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      Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi 
perkalian pecahan desimal menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match pada siswa kelas V SDN 1 Pomah Klaten. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester 2 tahun ajaran 2017/2018. 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama 
dua siklus. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart. Tahap-
tahap yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, 
observasi, serta refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Pomah 
yang berjumlah 25 siswa yang terdiri 12 siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. 
Teknik yang digunakan untuk penggumpulan data adalah tes, observasi, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan tes tertulis, lembar observasi 
guru, dan lembar observasi siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis data kualitatif dan kuantitatif. 
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada materi perkalian pecahan 
desimal mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari sebelum adanya 
tindakan, nilai rata-rata siswa hanya 57,84 dengan persentase ketuntasan hanya 
24%. Pada siklus I, rata-rata nilai siswa menjadi 67,52 dengan persentase 
ketuntasan mencapai 60%. Pada siklus II, rata-rata nilai siswa menjadi 75,68 dan 
persentase ketuntasan mencapai 92%. Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make A Match pada siklus II diperoleh data lebih dari 75% dari seluruh siswa 
kelas V memperoleh nilai di atas KKM sehingga proses pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Kata Kunci : Make A Match, Hasil Belajar Matematika 
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EFFORT TO IMPROVE STUDENTS’ MATHEMATIC STUDY RESULT ON 
MULTIPLICATION OF DECIMAL FRACTIONS USING  
COOPERATIVE LEARNING MODEL TYPE OF  
MAKE A MATCH FOR STUDENTS 5
th  
GRADE SDN 1 POMAH, KLATEN 
 
By 
Tri Sulistyowati 
NIM 14108241133 
 
       The research aims to improve the result of student’s mathematics learning on 
multiplication of decimal fractions materials using cooperative learning model 
type of make a match at 5
th 
grade students of SDN 1 Pomah Klaten in academic 
year 2017/2018. 
       The type of the research was classroom action research that implemented for 
two cycle. This research used Kemmis and Mc. Taggart model. The stages which 
were used in this research included: planning, action, observing, and reflection. 
The subject of this research was the 5
th 
grade students of SDN 1 Pomah. The 
technique for accumulation data used test, observation, and docummentation. The 
instrument of this research used test and observation sheet. The techniques 
analysis used in the research were qualitative and quantitative. 
      The result of this research shows an improvement of the students learning 
results on multiplication of decimal fractions materials using cooperative 
learning model type of make a match. Before the action, the average students 
score just 57,84 with the percentage of completeness is only 24%. In first cycle, 
the average students score increase to 67,52 with the percentage of completeness 
reaches 60%. In second cycle, the average students score increase to 75,68 with 
the percentage of completeness reaches 92%. The use of cooperative learning 
model type of make a match in cycle II obtained data over 75% from all of 5
th 
grade students got the value more than KKM so that mathematics learning 
process by using cooperative learning model type of make a match can improve 
students’ learning results. 
Keywords : Make A Match, Results of mathematics learning 
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MOTTO 
   
“Matematika adalah permainan yang dimainkan sesuai dengan aturan tertentu 
yang sederhana dengan tanda penuh arti di atas kertas”  
(David Hilbert) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
      Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam usaha untuk 
meningkatkan taraf hidup manusia. Pendidikan mempengaruhi manusia untuk 
terus memperbaiki kualitas diri dan meningkatkan kemampuannya agar mencapai 
kedewasaan dan tetap bertahan hidup. Pendidikan diharapkan mampu membentuk 
manusia yang memiliki kepribadian baik dan intelektual tinggi sebagai bekal 
manusia dalam memajukan tingkat kesejahteraan hidupnya. Pendidikan 
didefinisikan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar dan sengaja untuk 
mengubah tingkah laku manusia baik secara individu maupun berkelompok yang 
bertujuan untuk mendewasakan manusia (Sugihartono, 2012: 3-4). Pendidikan 
dapat diwujudkan dengan upaya pengajaran melalui proses pembelajaran di 
sekolah.  
      Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan belajar mengajar dimana 
terjadi interaksi antara guru dan siswa yang bertujuan mengembangkan potensi 
yang dimiliki siswa sehingga terjadi perubahan dalam diri siswa dari yang tidak 
tahu menjadi tahu, dari yang buruk menjadi baik dan dari yang tidak bisa menjadi 
bisa. Kualitas pengajaran mempunyai hubungan berbanding lurus dengan hasil 
belajar. Artinya semakin tinggi kualitas pengajaran semakin tinggi pula hasil 
belajar yang diperoleh. Kualitas pengajaran yang dimaksud adalah efektif 
tidaknya suatu proses pembelajaran (Sudjana, 2009: 40-41). Pembelajaran 
idealnya tidak hanya sekedar transfer knowledge saja tetapi dapat memberikan 
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pengalaman bermakna bagi siswa sehingga siswa mampu membangun 
pengetahuannya, maka dari itu diperlukan adanya pembelajaran yang efektif. 
      Pembelajaran efektif tidak terlepas dari cara guru mengajar di kelas. Proses 
pembelajaran yang dilakukan siswa tidak mungkin terjadi tanpa peran guru dalam 
merancang pembelajaran. Guru memiliki peran yang besar dalam proses belajar 
mengajar. Salah satu peran guru yaitu sebagai pengelola proses belajar mengajar 
dengan merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa 
untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa agar 
tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Pemilihan strategi 
pembelajaran erat kaitannya dengan penerapan model pembelajaran. Model 
pembelajaran yang diterapkan seyogyanya mengembangkan kemampuan dasar 
dan sikap positif siswa, sehingga menumbuhkan suasana belajar yang 
menyenangkan.  
      Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 
pembelajaran adalah keterampilan memilih model pembelajaran. Pemilihan model 
pembelajaran terkait langsung dengan usaha-usaha guru dalam menampilkan 
pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa sehingga pencapaian tujuan 
pembelajaran diperoleh secara maksimal. Oleh karena itu, salah satu hal yang 
sangat mendasar untuk dipahami guru adalah bagaimana memahami kedudukan 
model pembelajaran sebagai salah satu komponen penting bagi keberhasilan 
kegiatan pembelajaran. Semakin tepat model pembelajaran yang digunakan oleh 
guru dalam mengajar maka akan semakin efektif kegiatan pembelajaran
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      Siswa sekolah dasar mempelajari berbagai mata pelajaran sesuai dengan 
jenjang kelasnya. Salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan di Sekolah 
Dasar (SD) adalah matematika. National Council of Teachers of Mathematic 
(Walle, 2008: 50) menyatakan bahwa mereka yang memahami dan dapat 
mengerjakan matematika akan memiliki kesempatan dan pilihan yang lebih 
banyak dalam menentukan masa depannya. Yang dimaksud dalam hal ini adalah 
kemampuan dalam matematika akan memberikan peluang untuk masa depan yang 
produktif sedangkan kurangnya penguasaan dalam matematika akan 
menyebabkan peluang tersebut hilang. Oleh karena itu setiap siswa harus 
memiliki kesadaran akan pentingnya belajar matematika dan kesempatan untuk 
mempelajarinya secara mendalam.  
      Berdasarkan hasil observasi peneliti yang telah dilakukan pada tanggal 8 dan 
10 Januari 2018 di kelas V SDN 1 Pomah Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten, 
peneliti menemukan beberapa permasalahan saat pembelajaran matematika antara 
lain pembelajaran matematika disajikan menggunakan metode ceramah dan 
penugasan  sehingga kurang memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi 
siswa. Siswa hanya dituntut untuk mendengarkan, mencatat bahkan menghafal 
rumus saja sehingga siswa cenderung pasif kurang mendorong keaktifan dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa jenuh, 
bosan dan tidak menyukai pelajaran matematika, akibatnya hasil belajar 
matematika siswa kurang memuaskan.  
      Penggunaan metode ceramah dan penugasan mendominasi sehingga kurang 
adanya variasi model pembelajaran. Guru menggunakan metode ceramah untuk 
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menyampaikan materi serta memberikan penjelasan dan dilanjutkan dengan 
latihan soal. Di awal pembelajaran guru menjelaskan materi kemudian 
memberikan contoh soal. Guru bersama siswa membahas contoh soal tersebut 
kemudian siswa memperhatikan penjelasan guru dalam penyelesaiannya. Setelah 
guru selesai menjelaskan materi, kemudian siswa diminta untuk mengerjakan 
latihan soal pada buku tulis masing-masing. Setelah selesai mengerjakan, guru 
meminta siswa mengkoreksi hasil pekerjaannya kemudian guru menanyakan 
kepada siswa berapa jumlah soal yang dijawab dengan salah.  
      Siswa SD banyak yang beranggapan bahwa matematika merupakan mata 
pelajaran yang sulit. Saat melakukan observasi, peneliti mengadakan tanya jawab 
dengan siswa terkait senang tidaknya dengan pelajaran matematika. Sebagian 
besar siswa 16 dari 25 siswa kurang senang dengan pelajaran matematika karena 
siswa mempunyai anggapan bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit. 
Hal ini disebabkan karena model maupun metode pembelajaran yang digunakan 
guru dalam mengajar kurang melibatkan partisipasi siswa secara aktif. Rendahnya 
ketertarikan siswa terhadap mata pelajaran matematika membuat siswa kurang 
semangat siswa dalam belajar matematika. Kurangnya semangat dalam belajar 
matematika menyebabkan motivasi belajar siswa rendah.  
      Pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered), pembelajaran 
matematika di kelas masih monoton yaitu guru mengajarkan matematika dengan 
menerangkan konsep dan operasi matematika dengan memberi contoh dalam 
mengerjakan soal kemudian meminta siswa untuk mengerjakan soal yang sejenis 
dengan soal yang sudah diterangkan guru. Guru menyampaikan materi kemudian
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siswa hanya dituntut mendengarkan selanjutnya guru menuliskan rumus di papan 
tulis kemudian siswa mencatat di buku tulis masing-masing dan rumus dihafalkan. 
Guru memberikan contoh soal kemudian guru bersama siswa membahas dan 
mengerjakan soal tersebut di papan tulis. Pembelajaran berpusat pada guru 
(teacher centered) kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 
terlibat langsung sehingga pembelajaran matematika menjadi kurang menarik.  
      Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. Untuk menstimulus 
keaktifan siswa guru harus menunjuk seluruh siswa maju urut secara bergantian 
untuk menyampaikan hasil pekerjaannnya di papan tulis atau maju ke depan kelas 
untuk mengerjakan soal. Saat proses pembelajaran siswa juga terlihat kurang 
bersemangat dan antusias. Siswa merasa cepat bosan dengan cara penyampaian 
materi pelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Hanya ada sebagian kecil siswa 
yang sudah terlihat aktif dan percaya diri. Kebiasaan pasif dalam pembelajaran 
matematika mengakibatkan sebagian besar siswa takut dan malu bertanya kepada 
guru tentang materi yang belum diketahui siswa.  
      Beberapa permasalahan yang dipaparkan di atas menimbulkan perolehan hasil 
belajar matematika siswa menjadi kurang maksimal dibandingkan dengan IPA 
dan Bahasa Indonesia. Berikut adalah tabel nilai rata-rata ulangan harian mata 
pelajaran Matematika dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. 
Tabel 1. Rata-rata Hasil Ulangan Harian 
Mata Pelajaran KKM Nilai Rata-rata Ulangan Harian 
Matematika 63 68,1 
IPA 65 71,5 
Bahasa Indonesia 66 73,3 
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      Dari tabel tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar matematika lebih rendah 
dibandingkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia dan IPA. Rendahnya 
hasil belajar matematika dibandingkan mata pelajaran lainnya membuat peneliti 
tertarik untuk meningkatkan hasil belajar matematika. Selain itu hasil belajar 
matematika siswa pada materi perkalian pecahan desimal lebih rendah 
dibandingkan hasil belajar matematika pada materi lainnya. Rendahnya hasil 
belajar matematika materi perkalian pecahan desimal ditunjukkan dari nilai rata-
rata UH matematika. Berikut adalah tabel nilai rata-rata ulangan harian mata 
pelajaran matematika materi perkalian pecahan desimal dibandingkan dengan 
materi lainnya. 
Tabel 2. Rata-rata Hasil Ulangan Harian Matematika 
Materi KKM Nilai Rata-rata 
UH  
Persen dan Perbandingan Pecahan  63 73,3 
Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan  63 72,4 
Perkalian Pecahan Desimal 63 59,0 
     
     Berdasarkan tabel di atas nilai rata-rata Ulangan Harian matematika materi 
perkalian pecahan desimal yaitu 59,0 lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai 
rata-rata Ulangan Harian materi lainnya. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) di 
SDN 1 Pomah yaitu  ≥ 63. Siswa dikatakan tuntas mencapai apabila siswa 
memperoleh nilai ≥ 63. Hasil Ulangan Harian materi perkalian pecahan desimal 
menunjukkan bahwa persentase ketuntasan siswa yaitu hanya 28% dari jumlah 
siswa yang  tuntas mencapai KKM sedangkan 72% dari jumlah siswa yang belum 
tuntas mencapai KKM. Persentase ketuntasan siswa yang belum tuntas (72%) 
lebih besar dibandingkan dengan siswa yang tuntas (28%). 
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      Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika materi 
perkalian pecahan desimal masih rendah sehingga peneliti akan meningkatkan 
hasil belajar matematika materi perkalian pecahan desimal. Oleh karena itu, maka 
diperlukan adanya variasi model pembelajaran yang tepat agar dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
dapat memberikan pengalaman belajar yang mengesankan bagi siswa sehingga 
motivasi belajar siswa tinggi diharapkan dapat meningkat pula hasil belajarnya.   
      Berdasarkan pemaparan di atas, untuk mengatasi permasalahan pada 
rendahnya hasil belajar matematika materi perkalian pecahan desimal peneliti 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Komalasari 
(2010: 85) menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban terhadap 
suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu permainan kartu 
pasangan dalam batas waktu yang ditentukan. Model ini diharapkan mampu 
meningkatkan minat belajar siswa karena mengandung unsur permainan pada 
pembelajaran, sehingga merubah anggapan siswa bahwa pelajaran matematika 
bukan mata pelajaran yang sulit tetapi mata pelajaran yang menyenangkan.  
      Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match ini 
dilatarbelakangi oleh anak pada tingkat usia sekolah dasar senang melakukan 
permainan. Pendidikan melalui permainan dapat menjadikan siswa lebih mudah 
mengingat materi pembelajaran yang disampaikan guru dan akan lebih mengena 
dalam diri siswa. Model pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa SD tentu 
akan menambah motivasi siswa untuk belajar. Karakteristik model pembelajaran 
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Make A Match memiliki hubungan yang erat dengan karakteristik peserta didik 
yang gemar bermain. Siswa tidak hanya diam dalam mengikuti pembelajaran, 
namun dengan model pembelajaran Make A Match ini siswa aktif dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga peserta didik dapat menemukan 
pengetahuannya sendiri dan mempunyai pengalaman belajar yang bermakna. 
      Model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat diterapkan pada 
proses pembelajaran matematika karena selain mengajak siswa untuk dapat 
berpikir cepat, tipe pembelajaran ini juga mengajak siswa untuk melakukan 
aktivitas fisik ketika mencari pasangan, sehingga siswa merasa senang dengan 
permainan yang dilakukan serta model ini diharapkan bisa membuat siswa lebih 
aktif selama proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa meningkat. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis berupaya untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika materi perkalian pecahan desimal pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Pomah dengan melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil 
Belajar Matematika Materi Perkalian Pecahan Desimal Melalui Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Siswa Kelas V SD Negeri 1 
Pomah Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten”. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
      Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah 
sebagai berikut:  
1. Pembelajaran matematika menggunakan metode ceramah dan penugasan yang 
dominan sehingga kurang adanya variasi penggunaan model pembelajaran. 
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2. Kurangnya semangat siswa dalam belajar matematika menyebabkan motivasi 
belajar siswa rendah. 
3. Pembelajaran matematika masih berpusat pada guru (teacher centered) 
sehingga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat 
langsung. 
4. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika karena siswa 
mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran. 
5. Hasil belajar siswa mata pelajaran matematika pada materi perkalian pecahan 
desimal masih tergolong rendah. 
C. Fokus Masalah 
      Berdasarkan diagnosis pemasalahan tersebut, peneliti fokus pada masalah 
rendahnya hasil belajar siswa kelas V SDN 1 Pomah  pada mata pelajaran 
matematika materi perkalian pecahan desimal. Dalam penelitian ini permasalahan 
yang akan dibahas yaitu upaya meningkatkan hasil belajar matematika materi 
perkalian pecahan desimal dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match siswa kelas V SD Negeri 1 Pomah. 
D. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah yang telah diuraikan, 
maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana meningkatkan hasil belajar 
matematika pokok bahasan perkalian pecahan desimal menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Pomah Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten?” 
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E. Tujuan Penelitian 
      Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian pecahan 
desimal menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada 
siswa kelas V SD Negeri 1 Pomah Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
      Manfaat teoritis penelitian ini adalah menambah pengetahuan dan 
memberikan data atau informasi empiris mengenai penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match dalam pembelajaran matematika pokok bahasan 
perkalian pecahan desimal. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti 
      Mengembangkan kemampuan peneliti dalam merencanakan pembelajaran 
matematika dengan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match dalam pembelajaran matematika pokok bahasan perkalian pecahan 
desimal. 
b. Bagi sekolah 
      Memperbaiki model pembelajaran guna meningkatkan kualitas pendidikan di 
sekolah dalam rangka meningkatkan hasil belajar matematika siswa pokok 
bahasan perkalian pecahan desimal. 
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c. Bagi guru 
1) Menambah wawasan dan pengetahuan bagi guru dalam penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada mata pelajaran matematika.  
2) Sebagai refleksi bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran matematika 
pokok bahasan perkalian pecahan desimal dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match  
d. Bagi siswa 
1) Meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa terhadap mata pelajaran 
matematika.  
2) Meningkatkan hasil belajar pada pokok perkalian pecahan desimal. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Kajian Belajar Matematika 
a. Pengertian Belajar 
      Pengertian belajar menurut Aunurrahman (2010 : 35) belajar sebagai suatu 
proses interaksi yang dilakukan seseorang dengan lingkungannya melalui 
pengalaman atau latihan untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru. 
Menurut Hilgard (Susanto, 2016 : 3) mengatakan bahwa belajar merupakan 
kegiatan mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, 
pembiasaan, pengalaman, dan sebagainya. Belajar merupakan proses interaksi 
antara individu dengan lingkungannya agar terjadi perubahan dalam diri 
seseorang yang mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu 
pengetahuan, keterampilan yang bersifat tetap (Khairani, 2014: 5). 
      Menurut beberapa pengertian di atas, belajar merupakan suatu proses, suatu 
kegiatan, dan bukan merupakan suatu hasil atau tujuan. Dengan demikian belajar 
itu bukan sekedar mengingat juga bukan sekedar menghafal saja, namun lebih 
luas dari itu belajar berarti mengalami. Belajar adalah proses membangun 
pengetahuan, yang di dalamnya siswa berusaha memahami pengalaman 
belajarnya sendiri. Jadi belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
seseorang secara sadar untuk memperoleh suatu bentuk perubahan tingkah laku 
baik dari aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan melalui pengalaman atau 
interaksi dengan lingkungannya. 
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b. Matematika 
      Kata matematika berasal dari bahasa Latin, manthanein atau mathema yang 
berarti “belajar atau hal yang dipelajari”, sedangkan dalam bahasa Belanda, 
matematika disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang seluruhnya berkaitan dengan 
penalaran. Matematika memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan baik, 
penalaran yang jelas dan sistematis, dan struktur atau keterkaitan antar konsep 
yang kuat. Susanto (2016: 183) memaparkan bahwa matematika merupakan 
gagasan abstrak yang berisi simbol-simbol sehingga perlu adanya pemahaman 
konsep-konsep matematika terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol.  
     Menurut Ismail  (Ali,  2014: 48) mengemukakan bahwa matematika  adalah 
ilmu yang membahas mengenai angka-angka dan perhitungannya, membahas 
masalah numerik, kuantitas dan besaran, mempelajari hubungan pola, bentuk dan 
struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur, dan alat. Berdasarkan uraian 
pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan antara 
konsep dan struktur ide yang berisi simbol-simbol tertentu. Bidang studi 
matematika merupakan salah satu komponen pendidikan dasar dalam bidang-
bidang pengajaran. Bidang studi matematika ini diperlukan untuk proses 
perhitungan dan proses berpikir yang sangat dibutuhkan siswa dalam 
menyelesaikan masalah. Jadi dapat disimpulkan bahwa bidang studi matematika 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir dan menyelesaikan 
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu matematika sebagai ilmu 
dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia sekolah dasar. 
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c. Hakikat Belajar Matematika 
 Ebutt & Straker (Marsigit, 2000 : 9-12) memberikan pedoman bagi revitalisasi 
pendidikan matematika: 
1) Matematika adalah kegiatan penelusuran pola dan hubungan 
Arti dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah: 
a) memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan kegiatan penemuan dan 
penyelidikan pola-pola untuk menentukan hubungan yang mungkin terjadi, 
b) memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan percobaan dengan 
berbagai cara menurut cara mereka sendiri,  
c) mendorong siswa untuk menemukan adanya urutan, perbedaan, perbandingan, 
pengelompokan, dari aktivitas yang siswa lakukan,  
d) mendorong siswa dapat menarik kesimpulan umum dari aktivitas yang siswa 
lakukan, dan  
e) membantu siswa dapat mengetahui dan menemukan hubungan antara 
pengertian satu dengan yang lainnya.  
2) Matematika adalah kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan.  
Arti dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah:  
a) melalui kegiatan penemuan dapat mendorong inisiatif siswa dan memberikan 
kesempatan berpikir yang berbeda dengan yang lain,  
b) dapat mendorong rasa ingin tahu siswa, menimbulkan keinginan untuk 
bertanya, 
c) kemampuan menyanggah dan kemampuan memperkirakan atau memprediksi, 
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d) menghargai penemuan yang muncul di luar perkiraan sebagai hal bermanfaat,  
e) melalui kegiatan yang mengasah kreativitas dapat mendorong siswa 
menemukan struktur dan desain matematika,  
f) mendorong siswa menghargai penemuan siswa yang lainnya karena hal yang 
ditemukan oleh siswa yang satu berbeda dengan siswa yang lainnya, dan 
mendorong siswa dapat berfikir refleksif. 
3) Matematika adalah kegiatan problem solving 
Arti dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah:  
a) menyediakan lingkungan belajar matematika yang dapat merangsang 
timbulnya persoalan matematika bagi siswa,  
b) membantu siswa memecahhkan persoalan matematika yang siswa temukan 
menggunakan caranya sendiri,  
c) membantu siswa untuk mencari informasi yang diperlukan untuk memecahkan 
persoalan matematika, 
d) mendorong siswa untuk berpikir logis, konsisten, sistematis,   
e) mengembangkan kemampuan dan keterampilan siswa untuk dapat 
memecahkan persoalan yang mereka temukan, dan 
f) membantu siswa mengetahui bagaimana dan kapan menggunakan berbagai alat 
peraga matematika seperti: jangka, kalkulator, dsb.  
4) Matematika merupakan alat berkomunikasi 
Arti  dari pandangan ini terhadap pembelajaran adalah:  
a) mendorong siswa untuk dapat mengenal sifat-sifat matematika,   
b) mendorong siswa untuk dapat membuat contoh sifat matematika,  
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c) mendorong siswa untuk dapat menjelaskan sifat matematika,  
d) mendorong siswa memberikan alasan mengapa kegiatan matematika itu perlu, 
e) mendorong siswa untuk terbiasa membicarakan persoalan matematika, dan 
f) mendorong siswa untuk terbiasa membaca dan menulis matematika 
2. Kajian Pembelajaran Matematika  
a. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
      Pembelajaran  matematika di Sekolah Dasar merupakan awal dari membangun  
konsep  matematika  kepada  siswa,  sehingga  dalam menanamkan suatu konsep 
matematika harus baik, karena konsep yang telah diberikan akan digunakan 
seterusnya oleh siswa. Pembelajaran Matematika merupakan suatu upaya untuk 
memfasilitasi, mendorong, dan mendukung siswa dalam belajar. Siswa 
mempunyai hak individu untuk melindungi dan mengembangkan diri dan 
pengalamannya sesuai dengan potensinya. Kemampuan mengerjakan soal-soal 
matematika adalah bersifat individu. Teori belajar berdasarkan anggapan bahwa 
setiap siswa berbeda antara satu dengan lain dalam penguasaan matematika. 
Siswa dianggap mempunyai kesiapan mental dan kemampuan yang berbeda-beda 
dalam mempelajari matematika. Oleh karena itu, setiap individu memerlukan 
kesempatan, perlakuan, dan fasilitas yang berbeda-beda dalam mempelajari 
matematika. (Marsigit, 2011:9)  
      Menurut Susanto (2016: 186), pembelajaran matematika adalah suatu proses 
belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas 
berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan mengkronstruksi pengetahuan baru sebagai upaya 
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meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika. Pembelajaran 
matematika di SD, matematika dipandang bukan untuk diajarkan oleh guru, tetapi 
untuk dipelajari oleh siswa. Siswa ditempatkan sebagai titik pusat pembelajaran 
matematika. Guru bertugas menciptakan suasana, menyediakan fasilitas, dan 
lainnya, sedang peranan guru lebih bersifat sebagai manajer daripada pengajar. 
Pembelajaran dilakukan dalam suasana yang kondusif, yaitu suasana yang tidak 
begitu formal. Siswa mengerjakan kegiatan matematika yang berbeda-beda 
dengan target yang berbeda-beda.  
      Berdasarkan berbagai penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika adalah suatu proses perubahan tingkah laku siswa yang 
berkaitan dengan matematika. Perubahan tersebut terjadi dari tidak tahu sesuatu 
menjadi tahu konsep matematika, dan mampu menggunakannya dalam materi 
selanjutnya serta dalam kehidupan sehari-hari. Pada hakikatnya, matematika tidak 
terlepas dari kehidupan sehari-hari, dalam arti matematika memiliki kegunaan 
praktis dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 
     Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar adalah agar 
siswa mampu dan terampil menggunakan matematika. Selain itu juga, dengan 
pembelajaran matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam 
penerapan matematika. Menurut Depdiknas (Susanto, 2016 : 189) terdapat  
kompetensi atau kemampuan umum pembelajaran matematika di sekolah dasar 
yang meliputi operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian 
beserta operasi campurannya termasuk yang melibatkan pecahan, menentukan 
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sifat bangun datar dan bangun ruang sederhana. Selain itu kompetensi untuk 
menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat, menggunakan 
pengukuran satuan, kesetaraan antarsatuan, dan penaksiran pengukuran, 
menentukan dan menafsirkan data sederhana, mengumpulkan dan menyajikannya, 
dan memecahkan masalah, melakukan penalaran dan mengkomunikasikan 
gagasan secara matematika. 
Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di Sekolah Dasar 
sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas (Susanto, 2015: 190) yaitu 
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, menggunakan penalaran pada pola dan 
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menjelaskan gagasan 
dan pernyataan matematika, memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh, mengomunikasikan gagasan dengan simbol, 
tabel, diagram untuk menjelaskan keadaan, dan memiliki sikap menghargai 
penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.   
      Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan di atas, mengacu pada 
kompetensi umum pembelajaran matematika di SD yaitu melakukan operasi 
hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian beserta operasi 
campurannya termasuk yang melibatkan pecahan. Maka dalam penelitian ini, 
peneliti mengambil salah satu kompetensi umum pembelajaran matematika 
tersebut yaitu melakukan operasi perkalian pecahan desimal. Dengan demikian 
tujuan pembelajaran matematika dalam penelitian ini mengacu pada memahami 
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konsep matematika mengenai perkalian pecahan desimal serta menyelesaikan soal 
yang berkaitan dengan perkalian pecahan desimal. 
c. Materi Matematika Kelas V SD 
      Berdasarkan buku Model Silabus Sekolah Dasar Kelas V oleh Samsudin 
(2007:97) ruang lingkup matematika kelas V SD Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) Tahun 2006 meliputi: (1) Pecahan (2) Masalah Perbandingan 
dan Skala. (3) Sifat-Sifat Bangun Datar. (4) Sifat-Sifat Bangun Ruang. (5) Jaring-
Jaring Bangun Ruang. (6) Sifat-Sifat Kesebangunan dan Simetri. Pada penelitian 
tindakan kelas ini, peneliti akan meningkatkan hasil belajar matematika pada 
materi pecahan pokok bahasan perkalian pecahan desimal. Materi perkalian 
pecahan desimal dipelajari pada semester II dengan SK, KD, dan Indikator 
sebagai berikut. 
Tabel 3. SK, KD, dan Indikator Materi Perkalian Pecahan Desimal Kelas V 
Standar Kompetensi 
(SK) 
Kompetensi Dasar 
(KD) 
Indikator 
5. Menggunakan 
pecahan dalam 
pemecahan masalah. 
5.3 Mengalikan dan 
membagi berbagai 
bentuk pecahan.  
5.3.8 Mengalikan dan membagi 
pecahan desimal. 
5.3.8.1 Mengalikan bilangan 
bulat dengan pecahan 
desimal.  
 
5.3.8.2 Mengalikan satu desimal 
dengan satu desimal. 
 
5.3.8.3 Mengalikan dua desimal 
dengan satu desimal. 
 
5.3.8.4 Mengalikan dua desimal 
dengan dua desimal. 
 
5.3.8.5 Mengalikan tiga pecahan 
decimal 
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3. Pecahan Desimal 
a. Pengertian Pecahan Desimal  
      Menurut Soenarjo (2008:138) pecahan desimal adalah pecahan yang 
penyebutnya selalu 10, 100, 1000 dan sebagainya dan ditulis dengan  
menggunakan koma (,)    
Contoh :   
Bilangan 0,6 di dapat dari 6 dibagi 10  atau 
 
  
 
Bilangan 0,25 di dapat dari 25 dibagi 100  atau 
  
   
 
Bilangan 0,375 di dapat dari 375 dibagi 1000 atau 
   
    
 
      Menurut Soenarjo (2008:142) nilai tempat untuk pecahan desimal adalah 
sebagai berikut misalnya pada bilangan 125, 375   
1 Memiliki nilai tempat ratusan   
2 Memiliki nilai tempat puluhan   
5 Memiliki nilai tempat satuan   
3 Memiliki nilai tempat persepuluhan ( 
 
  
 )   
7 Memiliki nilai tempat perseratusan (
 
   
 )  
5  Memiliki nilai tempat perseribuan (
 
    
  ) 
b. Perkalian Pecahan Desimal 
Pada prinsipnya sama dengan perkalian dengan cara susun ke bawah. Pada 
angka hasil diberi tanda koma, sebanyak angka yang dibelakang koma pada 
bilangan yang dikalikan.  
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Cara : 
1) Bilangan disusun ke bawah, kemudian dikalikan. 
2) Tambahkan tanda koma, sebanyak angka dibelakang tanda koma bilangan 
dikalikan. 
Berikut contoh operasi hitung perkalian pecahan desimal (R. Soenarjo, 
2008:178) 
 1)   Mengalikan Bilangan Bulat dengan Pecahan Desimal (1 Desimal)  
       Contoh: 
4,8 x 6 = ...  
Cara I  
4,8 x 6 =   
  
  
  x  6 =    
   
  
    = 28,8 
Cara II  
  4,8      1 angka di belakang koma (1 desimal)     
     6     x    
   28,8  1 angka di belakang koma (1 desimal)  
 2)   Mengalikan Satu Desimal dengan Satu Desimal 
       Contoh: 
0,2 x 0, 6 =   
Cara I  
0,2 x 0, 6 =   
 
  
   x     
 
  
 =  
  
  
  = 0,12    
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Cara II   
  0,2      1 angka di belakang koma (1 desimal)     
  0,6    x  1 angka di belakang koma (1 desimal) 
     0,12  2 angka di belakang koma (2 desimal)   
 
3)   Mengalikan Dua Desimal dengan Satu Desimal 
      Contoh: 
    4,25  x  3,7 
Cara I  
4,25 x 3,7 =   
   
   
   x   
  
  
 =  
     
    
  = 15,725   
Cara II   
  4,25      2 angka di belakang koma (2 desimal)     
  3,7    x  1 angka di belakang koma (1 desimal) 
    2 975  
  12 75   +    
  15,725  3 angka di belakang koma (3 desimal)   
4)   Mengalikan Dua Desimal dengan Dua Desimal 
      Contoh : 
0,15 x 0,27 = ....  
Cara I  
0,15 x 0,27 =   
  
   
   x   
  
   
   =    
   
      
   = 0,0405  
Cara II   
  0,15      2 angka di belakang koma (2 desimal)     
  0,27    x  2 angka di belakang koma (2 desimal) 
       105  
       30     +    
  0,0405  4 angka di belakang koma (4 desimal)   
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5)   Mengalikan Tiga Pecahan Desimal 
      Contoh: 
  0,2  x  0,6  x  0,25 = .... 
  Cara I 
  0,2  x  0,6  x  0,25 =  
 
  
   x   
 
  
   x   
  
   
     
                               =  
  
   
   x   
  
   
 
                               =    
   
      
    
                               =   0,03 
Cara II 
  0,2      1 angka di belakang koma (1 desimal)     
  0,6    x  1 angka di belakang koma (1 desimal) 
     
    0,12   2 angka di belakang koma (2 desimal) 
    0,25   x  2 angka di belakang koma (2 desimal) 
       60 
     24     +   
0,0300  4 angka di belakang koma (4 desimal) 
( 0,0300 = 0,03 ) 
4. Kajian Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
      Menurut Dimyati & Mudjiono (2002: 7) hasil belajar adalah hasil dari proses 
interaksi antara guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Dilihat dari 
kegiatan guru dalam mengajar, biasanya diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dilihat dari kegiatan siswa, hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh 
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akibat proses belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Susanto (2016 : 5) secara 
sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa adalah kemampuan yang 
diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Hasil belajar merupakan 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami proses belajar. 
      Djamarah & Zain (Susanto, 2016 : 3) menetapkan bahwa hasil belajar telah 
tercapai apabila telah terpenuhi dua indikator yaitu 1) daya serap terhadap materi 
yang diajarkan mencapai nilai yang tinggi, dan 2) sikap yang termuat dalam 
tujuan pembelajaran telah dicapai oleh siswa baik. Hasil belajar dapat ditandai 
dengan adanya perubahan pada siswa yaitu perubahan tingkah laku, tingkat 
pengetahuan, dan kemampuan siswa yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran. Hasil belajar siswa telah tercapai dengan baik apabila siswa mampu 
memahami materi pembelajaran dengan baik dan siswa berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan termasuk sikap siswa.  
      Purwanto (2008 : 49) menyebutkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan 
yang menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh siswa 
akibat perubahan tingkah laku setelah mengikuti pembelajaran. Kemampuan yang 
diperoleh siswa diupayakan dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar adalah perubahan perilaku dan kemampuan siswa yang 
mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan akibat proses belajar. Perubahan 
perilaku siswa disebabkan karena siswa berhasil menguasai materi pelajaran yang 
diberikan dalam proses belajar mengajar. Jadi hasil belajar digunakan sebagai alat 
ukur sejauh mana siswa mampu menguasai materi pelajaran yang telah diberikan.  
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b. Hasil Belajar Kognitif 
      Keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru dapat 
dilihat dari hasil belajar siswa. Seorang guru melakukan tes kepada siswa untuk 
mengetahui hasil belajar. Tes hasil belajar diberikan sebagai alat ukur untuk 
mengetahui  hasil belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Tes erat 
kaitannya dengan hasil belajar kognitif siswa. Penelitian ini lebih memfokuskan 
pengukuran terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran matematika. 
Hasil belajar kognitif dalam penelitian ini berfokus pada dimensi proses kognitif 
memahami yaitu mengkonstruksi pengetahuan terhadap materi perkalian pecahan 
desimal.   
      Dimensi proses kognitif dapat dibedakan menjadi enam menurut taksonomi 
Bloom (Anderson. Penerjemah : Prihantoro, 2010 : 43) yaitu: 1) mengingat berarti 
mengambil pengetahuan tertentu dari memori jangka panjang, 2) memahami 
berarti mengkontruksi makna dari materi pembelajaran termasuk apa yang 
diucapkan, ditulis, dan digambar oleh guru, 3) mengaplikasikan berarti 
menerapkan atau menggunakan suatu prosedur dalam keadaan tertentu, 4) 
menganalisis berarti memecah-mecah materi jadi bagian-bagian penyusunnya dan 
menentukan hubungan-hubungan antar bagian-bagian tersebut dan keseluruhan 
sturktur atau tujuan, 5) mengevaluasi berarti mengambil keputusan berdasarkan 
kriteria dan/atau standar, 6) mencipta berarti memadukan bagian-bagian untuk 
membentuk sesuatu yang baru dan koheren atau untuk membuat suatu produk 
yang orisinal.  
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      Proses kognitif memahami erat kaitannya dengan pemahaman konsep. 
Pemahaman menurut Bloom (Susanto, 2016 : 6) diartikan sebagai kemampuan 
untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut 
Bloom adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami 
materi pelajaran yang diberikan oleh guru atau sejauh mana siswa dapat 
memahami serta mengerti apa yang dibaca, yang dilihat, yang dialami, atau yang 
dirasakan melalui pengalaman belajar yang diperolehnya. Dengan demikian, 
pemahaman (kognitif) merupakan kemampuan siswa dalam memahami bahan ajar 
atau materi pembelajaran. Menurut Bloom (Daryanto, 1999:103) pada aspek 
pemahaman, peserta didik dituntut untuk dapat mengerti dan memahami apa yang 
sedang diajarkan oleh guru. Bentuk soal yang digunakan dalam kemampuan ini 
adalah pilihan ganda dan uraian. 
      Hasil belajar kognitif merupakan perubahan perilaku siswa yang terjadi dalam 
kawasan kognisi artinya sejauh mana kemampuan siswa dalam menyerap materi 
pembelajaran. Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman 
konsep (kognitif), guru dapat melakukan evaluasi produk. Sehubungan dengan 
evaluasi produk ini, Winkel (2007 : 540) menyatakan bahwa melalui produk dapat 
diselidiki apakah dan sampai berapa jauh suatu tujuan instruksional telah tercapai; 
semua tujuan itu merupakan hasil belajar yang seharusnya diperoleh siswa. 
Berdasarkan pandangan Winkel ini, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa erat 
hubungannya dengan tujuan instruksional (pembelajaran) yang telah dirancang 
guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar. Evaluasi produk dapat 
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dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes, baik secara lisan maupun 
tertulis.  
      Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar berkaitan 
erat dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru sebelumnya. 
Pengukuran hasil belajar dalam dimensi kognitif dapat dilakukan melalui evaluasi 
produk. Pembelajaran di Sekolah Dasar, evaluasi produk dapat dilaksanakan 
dengan mengadakan berbagai macam tes baik secara lisan maupun tertulis. 
Penelitian ini akan mengunakan evaluasi dalam bentuk tes tertulis untuk 
mengukur hasil belajar kognitif. Berdasarkan pemaparan macam-macam hasil 
belajar yang sebagaimana telah diuraikan di atas, dalam penelitian ini peneliti 
membatasi hanya hasil belajar kognitif siswa berupa hasil pencapaian/penguasaan 
materi perkalian pecahan desimal. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
      Belajar merupakan suatu proses perkembangan. Artinya bahwa secara kodrati 
jiwa raga anak mengalami perkembangan. Perkembangan tersebut dipengaruhi 
oleh sesuatu yang baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun lingkungannya. 
Sudjana (Susanto, 2016 : 15) menyebutkan bahwa hasil belajar yang dicapai oleh 
siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dalam diri siswa dan faktor 
yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari 
diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar 
pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa.  
      Dengan demikian, hasil belajar siswa merupakan hasil dari suatu proses yang 
didalamnya terlibat sejumlah faktor yang saling mempengaruhinya. Tinggi 
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rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu. Menurut 
Russefendi (Susanto, 2016: 14-18) faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar 
adalah sebagai berikut. 
1) Kecerdasan Anak 
      Kemampuan inteligensi seseorang sangat berpengaruh terhadap cepat dan 
lambatnya penerimaan informasi serta pemecahan suatu permasalahan. 
Kecerdasan siswa sangat membantu dalam menentukan apakah siswa itu mampu 
mengikuti pelajaran yang diberikan dan untuk meramalkan keberhasilan siswa 
setelah mengikuti pelajaran yang diberikan. 
2)  Kesiapan atau Kematangan 
      Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan dimana individu atau 
organ-organ telah berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam proses belajar, 
kematangan atau kesiapan erat hubungannya dengan masalah minat dan 
kebutuhan anak. 
3)  Bakat Anak 
      Menurut Chaplin (Susanto, 2016 : 16) yang dimaksud dengan bakat adalah 
kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 
masa yang akan datang. Dengan demikian, setiap orang memiliki bakat yang 
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu. 
4) Kemauan Belajar 
      Kemauan belajar yang tinggi disertai dengan rasa tanggung jawab yang besar 
tentunya berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang diraihnya. 
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5) Minat 
      Minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu. Siswa yang menaruh minat besar terhadapa pelajaran akan 
memusatkan perhatiannya lebih banyak. Adanya pemusatan perhatian yang 
intensif terhadap materi memungkinkan siswa dapat belajar lebih giat dan 
akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. 
6)  Model Penyajian Materi Pelajaran 
      Model penyajian pelajaran yang menyenangkan, tidak membosankan, 
menarik, dan mudah dimengerti oleh para siswa tentunya berpengaruh secara 
positif terhadap keberhasilan belajar. 
7)  Pribadi dan Sikap Guru 
      Kepribadian dan sikap guru yang kreatif, penuh inovatif, ramah, lemah 
lembut, penuh kasih sayang, membimbing dengan penuh perhatian, tidak cepat 
marah, tanggap terhadap keluhan atau kesulitan siswa, antusias dan semangat 
dalam bekerja dan mengajar, memberikan penilaiaan yang objektif, rajin, disiplin, 
serta bekerja penuh dedikasi dan bertanggungjawab dalam segala tindakan yang 
dilakukan, maka siswa akan meniru gurunya yang aktif dan kreatif ini. 
8)  Suasana Pengajaran 
      Suasana pembelajaran yang tenang, akan terjadi dialog yang kritis antara 
siswa dengan guru, dan menumbuhkan suasana yang aktif di antara siswa 
tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses pengajaran. Sehingga 
keberhasilan siswa dalam belajar dapat meningkat secara maksimal. 
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9) Kompetensi Guru 
      Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompeten dalam bidangnya 
dan menguasai dengan baik bahan yang akan diajarkan serta mampu memilih 
metode belajar mengajar yang tepat. Guru yang profesional memiliki 
kemampuan-kemampuan tertentu yang diperlukan dalam membantu siswa dalam 
belajar.  
10)  Masyarakat 
      Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku manusia dan 
berbagai macam latar belakang pendidikan. Oleh karena itu, pantaslah dalam 
dunia pendidikan lingkungan masyarakatpun akan ikut mempengaruhi 
kepribadian siswa. 
      Dari kesepuluh faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa belajar, 
terdapat faktor yang dapat dikatakan hampir sepenuhnya tergantung pada siswa. 
Faktor-faktor itu adalah kecerdasan anak, kesiapan anak, dan bakat anak. Faktor 
yang sebagian penyebabnya hampir sepenuhnya tergantung pada guru, yaitu 
kemampuan (kompetensi), suasana belajar, dan kepribadian guru. Dengan 
demikian peneliti menyimpulkan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar 
tergantung pada faktor dari dalam siswa dan faktor dari luar siswa. Faktor dari 
dalam berkaitan dengan kemampuan yang dimilikinya seperti: kecerdasan anak, 
kesiapan anak, dan bakat anak. Sedangkan faktor dari luar diri siswa yaitu faktor 
yang berasal dari lingkungan sekitar misalnya model penyajian materi pelajaran, 
kompetensi guru, kepribadian guru, suasana pengajaran dan masyarakat. 
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5. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar Kelas V 
      Perkembangan seseorang anak melalui proses yang terdiri dari beberapa 
tahapan yaitu masa bayi, masa kanak-kanak, masa remaja, masa dewasa, dan masa 
lanjut usia. Permulaan masa pertengahan dan akhir anak-anak ditandai dengan 
masuknya anak ke kelas Sekolah Dasar. Menurut Izzaty, dkk (2008: 116) masa 
kanak-kanak akhir dibagi menjadi dua fase: 1) masa kanak-kanak rendah Sekolah 
Dasar yang berlangsung antara usia 6/7 tahun – 9/10 tahun, biasanya anak kelas 1, 
2, dan 3 Sekolah Dasar, dan 2) masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar, yang 
berlangsung antara usia 9/10 – 12/13 tahun, biasanya anak kelas 4, 5, dan 6 
Sekolah Dasar. Berdasarkan pendapat Izzaty tersebut, siswa kelas V SD termasuk 
pada masa kanak-kanak akhir sebab rentang usia pada masa kanak-kanak akhir 
adalah 7-12 tahun. 
      Menurut Izzaty, dkk (2008: 104) tugas-tugas perkembangan pada masa kanak-
kanak akhir adalah:   
1. Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain. 
2. Sebagai makhluk yang sedang tumbuh, mengembangkan sikap yang sehat 
mengenai diri sendiri. 
3. Belajar bergaul dengan teman sebaya dan mulai mengembangkan peran sosial 
pria atau wanita 
4. Mengembangkan keterampilan dasar untuk membaca, menulis, dan berhitung. 
5. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan 
sehari-hari dan mengembangkan kata batin, moral, dan skala nilai.  
6. Mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga.        
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      Berikut adalah ciri-ciri anak pada masa kelas awal dan kelas tinggi sekolah 
dasar menurut Izzaty, dkk (2008: 116):  
Ciri-ciri anak pada masa kelas awal:  
a) Terdapat hubungan yang sangat kuat antara keadaan jasmani dengan prestasi 
sekolah, 
b) Mempunyai sikap yang cenderung memuji diri sendiri, 
c) Anak pada usia ini mempunyai kebiasaan yaitu membandingkan kemampuan 
dirinya dengan anak lain, 
d) Mempunyai anggapan terhadap suatu tugas apabila tugas tersebut sulit 
dikerjakan kemudian tugas itu dianggap tidak penting. 
Ciri anak pada masa kelas tinggi:   
a) Munculnya perhatian yang tertuju kepada kehidupan praktis sehari-hari, 
b) Mempunyai rasa ingin tahu, timbul keinginan untk belajar, dan berpikir 
secara realistis, 
c) Pada usia ini anak sudah mulai memilih mana pelajaran yang lebih diminati.  
Menurut Piaget usia anak sekolah dasar termasuk pada tahap operasional 
konkret umumnya antara 7-11 tahun. Setiap perkembangan kognitif tersebut 
mempunyai karakteristik yang  berbeda. Piaget (Budiningsih, 2006: 37) membagi 
perkembangan kognitif menjadi empat bagian, yaitu: 
a. Tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
     Pertumbuhan kemampuan anak tampak dari kegiatan motorik dan persepsinya 
yang sederhana. 
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b. Tahap preoperasional (umur 2-7/8 tahun) 
     Tahap ini dibagi menjadi dua, yaitu preoperasional dan intuitif. 
1) Tahap preoperasional (umur 2-4 tahun), anak telah mampu menggunakan 
bahasa dalam mengembangkan konsepnya, walaupun masih sangat sederhana. 
c. Tahap intuitif (umur 4-7 atau 8 tahun), anak telah memperoleh pengetahuan 
berdasarkan pada kesan yang sudah abstrak. Pada usia ini anak telah dapat 
mengungkapkan isi hatinya secara simbolik. 
d. Tahap operasional konkrit (umur 7 atau 8-11 atau 12 tahun) 
     Anak telah memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan 
benda-benda yang bersifat konkrit. Operation adalah suatu tipe tindakan untuk 
memanipulasi obyek atau gambaran yang ada di dalam dirinya. 
e. Tahap operasional formal (umur 11/12-18 tahun) 
     Anak sudah mampu berpikir abstrak dan logis dengan menggunakan pola 
berpikir “kemungkinan” sudah mulai dimiliki anak, dengan kemampuan 
menarik kesimpulan, menafsirkan dan mengembangkan hipotesa. 
      Dari beberapa uraian di atas maka dapat diketahui bahwa kelas  V sekolah 
dasar termasuk ke dalam masa kanak-kanak akhir dan merupakan kelas tinggi 
serta sudah mulai berpikir secara konkret. Artinya, apabila di dalam 
kesehariannya terdapat sebuah masalah yang menyangkut dirinya, anak dapat 
menganalisis sebab akibat masalah dapat terjadi dan mengambil keputusan untuk 
menyelesaikan masalah tersebut. Desmita (2012: 35) berpendapat bahwa 
karakteristik anak Sekolah Dasar adalah senang bermain, senang bergerak, senang 
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bekerja dalam kelompok, dan senang merasakan atau melakukan sesuatu secara 
langsung.  
      Usia anak SD masih berada pada tahap bermain. Siswa akan senang 
melakukan kegiatan pembelajaran yang disertai dengan kegiatan bermain. Siswa 
yang mempunyai semangat untuk belajar maka akan berdampak pada tingginya 
hasil belajar. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match karena sesuai dengan tahapan anak usia SD yang 
senang bermain.  Pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah satu model 
pembelajaran yang menyenangkan dan didalamnya terdapat permainan. Melalui 
model pembelajaran tersebut didalamnya siswa belajar dan bekerjasama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang dapat menjadikan siswa aktif sehingga akan 
berdampak pada hasil belajar siswa. 
6. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
      Pembelajaran Kooperatif merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan 
berdiskusi secara berkelompok. Menurut Suwarjo (2008: 98) model pembelajaran 
terbagi atas berbagai strategi belajar, seperti strategi permodelan, pembelajaran 
penemuan, pembelajaran kooperatif, pembelajaran sinentik, model inkuiri, model 
bermain peran dan sebagainya. Sanjaya (Rusman, 2014: 203) menjelaskan 
pembelajaran kooperatif adalah kegiatan belajar siswa yang dilakukan dengan 
cara berkelompok. Model pembelajaran berkelompok adalah rangkaian kegiatan 
belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Hamdani (2011: 31) 
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menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif, siswa belajar bersama dalam 
kelompok-kelompok kecil yang saling membantu sama lain. Siswa disusun dalam 
kelompok yang terdiri atas empat atau enam orang siswa, dengan kemampuan 
heterogen. 
      Rusman (2014: 202) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan 
pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok 
kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang 
dengan struktur kelompok bersifat heterogen. Menurut Isjoni (2007: 16) 
pembelajaran kooperatif adalah satu model pembelajaran yang saat ini banyak 
digunakan untuk mewujudkan kegiatan mengajar yang berpusat pada siswa 
(student oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan oleh 
guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerjasama dengan orang lain, 
siswa yang agresif dan tidak peduli pada orang lain. 
      Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang terdiri dari 2-6 siswa yang 
bekerjasama secara heterogen dan saling membelajarkan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini berpusat pada siswa (student oriented). 
Melalui pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kerjasama dan keaktifan 
siswa. 
b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Kooperatif 
      Sanjaya (2008: 246-247) menyatakan terdapat empat prinsip dasar 
pembelajaran kooperatif, seperti yang dijelaskan di bawah ini.   
1) Prinsip Ketergantungan Positif  
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      Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu penyelesaian tugas sangat 
tergantung kepada usaha yang dilakukan setiap anggota kelompoknya. Oleh sebab 
itu, perlu disadari oleh setiap anggota kelompok keberhasilan penyelesaian tugas 
kelompok akan ditentukan oleh kinerja masing-masing anggota.  
2) Tanggung Jawab Perseorangan  
      Prinsip ini merupakan konsekuensi dari prinsip yang pertama. Oleh karena 
keberhasilan kelompok tergantung pada setiap anggotanya, maka setiap anggota 
kelompok harus memiliki tanggung jawab sesuai dengan tugasnya. 
3) Interaksi tatap muka  
      Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempatan yang luas kepada 
setiap anggota kelompok untuk bertatap muka saling memberikan informasi dan 
saling membelajarkan. Interaksi tatap muka akan memberikan pengalaman yang 
berharga kepada setiap anggota kelompok untuk bekerja sama dan menghargai 
setiap perbedaan.  
4) Partisipasi dan komunikasi  
      Pembelajaran kooperatif melatih siswa untuk mampu berpartisipasi aktif dan 
berkomunikasi. Kemampuan ini sangat penting sebagai bekal mereka dalam 
kehidupan di masyarakat kelak. Sebelum melakukan kooperatif, guru perlu 
membekali siswa dengan kemampuan berkomunikasi, misalnya kemampuan 
mendengarkan dan kemampuan berbicara, padahal keberhasilan kelompok 
ditentukan oleh partisipasi setiap anggotanya. Berdasarkan pemaparan Sanjaya 
tentang prinsip-prinsip pembelajaran kooperatif di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif mempunyai prinsip-prinsip yaitu a) prinsip 
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ketergantungan positif, b) tanggung jawab perseorangan, c) interaksi tatap muka, 
d) partisipasi dan komunikasi. 
c. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif 
      Sebuah model dalam kegiatan pembelajaran memiliki langkah-langkah secara 
sistematis dalam penerapannya. Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 
sebagai berikut. 
Tabel 4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 
TAHAP TINGKAH LAKU GURU 
Tahap 1  
Menyampaikan Tujuan dan 
Memotivasi Siswa 
Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang 
akan dicapai pada kegiatan pelajaran dan 
menekankan pentingnya topik yang akan 
dipelajari dan memotivasi siswa belajar. 
Tahap 2 
Menyajikan Informasi 
Guru menyajikan informasi atau materi 
kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau 
melalui bahan bacaan. 
Tahap 3  
Mengorganisasikan Siswa ke 
dalam Kelompok-kelompok 
Belajar 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar dan 
membimbing setiap kelompok agar 
melakukan transisi secara efektif dan efisien. 
Tahap 4 
Membimbing Kelompok 
Bekerja dan Belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok 
belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 
mereka. 
Tahap 5  
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 
materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil 
kerjanya. 
Tahap 6  
Memberikan Penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai 
baik upaya maupun individu dan kelompok 
 Sumber: Rusman (2014: 211) 
Menurut Suprijono (2015 : 65) langkah-langkah model cooperative learning 
terdiri dari 6 (enam) fase, yaitu.  
a. Fase 1: present goal and set (menyampaikan tujuan dan mempersiapkan 
peserta didik) 
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b. Fase 2: present information (menyajikan informasi) 
c. Fase 3: organize student into learning team (mengorganisasi peserta didik ke 
dalam tim-tim belajar) 
d. Fase 4: assist team work and study (membantu kerja tim dan belajar) 
e. Fase 5: test on materials (mengevaluasi) 
f. Fase 6: provide recognition (memberikan pengakuan dan penghargaan) 
      Berdasarkan pendapat di atas, dapat dianalisis bahwa pembelajaran dapat 
dikategorikan pembelajaran kooperatif apabila terdapat enam langkah utama atau 
fase pokok seperti yang telah dipaparkan di atas. Penyampaian tujuan dan 
memotivasi siswa, menyajikan informasi, mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok kooperatif, membimbing kelompok bekerja dan belajar, evaluasi, dan 
memberikan penghargaan. 
d. Jenis-jenis Model Pembelajaran Kooperatif 
      Pembelajaran Kooperatif merupakan model pembelajaran yang memiliki 
banyak tipe atau jenis dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Jenis-jenis 
model cooperative learning antara lain: 
1) Mencari Pasangan (Make A Match) 
      Salah satu keunggulan Make A Match adalah siswa mencari pasangan sambil 
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. 
Make A Match dapat digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk semua 
tingkatan usia. Sebelum pembelajaran dimulai guru menyediakan kartu-kartu 
yang berisi pertanyaan dan jawaban. Siswa mendapatkan satu kartu dan harus 
mencari kartu pasangan dalam batas waktu yang ditentukan guru. 
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2) Bertukar Pasangan 
      Prosedur teknik bertukar pasangan diawali dengan siswa mendapat satu 
pasangan yang ditunjuk guru (Sugiyanto, 2010:50). Guru memberikan tugas dan 
mengerjakannya dengan pasangannya, setelah selesai setiap pasangan bergabung 
dengan satu pasangan yang lain. Kedua pasangan tersebut saling bertukar 
pasangan. Siswa diberi kesempatan untuk bekerjasama dengan orang lain. 
Pasangan bisa ditunjuk oleh guru atau berdasarkan Teknik Mencari Pasangan. 
3) Berpikir Berpasangan Berempat (Think Pair Share) 
      Menurut Suprijono (2015:91), Think Pair Share yaitu seperti namanya 
Thinking, diawali dengan guru mengajukan pertanyaan atau isu terkait dengan 
pelajaran. Selanjutnya, Pairing yaitu guru memberi kesempatan siswa untuk 
bekerja berpasangan. Hasil diskusi berpasangan dibicarakan dengan pasangan 
lain, tahap ini disebut Sharing.  
4) Berkirim Salam dan Soal 
     Keunggulan tipe berkirim salam dan soal ini memberi kesempatan kepada 
siswa untuk melatih pengetahuan dan keterampilan siswa. Siswa membuat 
pertanyaan sendiri dan mengerjakan soal yang dibuat oleh temannya. Masing-
masing siswa saling mengirimkan salam berupa soal yang telah dibuat sendiri, dan 
mengerjakan soal yang dibuat oleh teman yang lain. 
5) Kepala Bernomor (Numbered Heads) 
      Pembelajaran dengan kepala bernomor diawali dengan numbering. Guru 
membagi kelas menjadi kelompok-kelompok kecil sesuai dengan jumlah konsep 
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yang akan dipelajari. Tiap-tiap anggota kelompok diberikan nomor sesuai dengan 
jumlah anggota kelompoknya. Guru memberikan materi untuk didiskusikan dalam 
kelompok. Guru memberi pertanyaan dengan memanggil nomor yang sama pada 
semua kelompok dan memberikan kesempatan untuk menjawab. 
6) Kepala Bernomor Terstruktur 
      Tipe kepala bernomor terstruktur prosedurnya hampir sama dengan Numbered 
Heads. Teknik ini dalam pelaksanaannya lebih terstruktur. Guru membagi kelas 
menjadi kelompok-kelompok kecil sesuai dengan jumlah konsep yang akan 
dipelajari. Tiap-tiap anggota kelompok diberikan nomor sesuai dengan jumlah 
anggota kelompoknya. Guru memberikan materi untuk didiskusikan dalam 
kelompok.  
7) Dua Tinggal Dua Tamu (Two Stay Two Stray) 
      Pembelajaran dengan metode ini diawali dengan pembagian kelompok dan 
pemberian tugas atau permasalahan yang harus mereka diskusikan jawabannya. 
Setelah diskusi selesai, dua anggota kelompok sebagai duta meninggalkan 
kelompok dan bertamu kepada kelompok lain. Dua anggota yang tidak bertugas 
sebagai duta, mempunyai kewajiban menerima tamu dari kelompok lain. Selesai 
menyelesaikan tugas, semua kembali ke kelompoknya masing-masing dan 
membahas hasil kerja yang telah dilakukan.  
8) Keliling Kelompok  
      Tipe keliling kelompok di awali dengan membagi kelas ke dalam 
kelompokkelompok kecil. Guru memberikan permasalahan untuk didiskusikan 
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masingmasing kelompok. Selesai berdiskusi kelompok-kelompok saling 
berkunjung ke kelompok lain untuk melihat pekerjaan kelompok yang lain.  
9) Kancing Gemerincing 
      Model pembelajaran kooperatif tipe kancing gemerincing merupakan teknik 
dimana siswa yang mendapatkan chips atau koin berfungsi sebagai tiket untuk 
berbagi informasi pada diskusi. Masing-masing anggota kelompok mendapatkan 
kesempatan untuk memberikan kontribusi dan mendengarkan pandangan dan 
pemikiran anggota lain. 
10)  Keliling Kelas 
      Model pembelajaran kooperatif keliling kelas diawali dengan kerja siswa 
dalam kelompok. Selesai berdiskusi, masing-masing kelompok memamerkan 
hasil kerja kelompok masing-masing, kemudian semua anggota kelompok lain 
berkeliling untuk melihat hasil kerja dari semua kelompok yang telah 
dipamerkan.. 
11) Lingkaran Kecil Lingkaran Besar (Inside Outside Circle) 
      Pembelajaran dengan Inside Outside Circle diawali dengan pembentukan 
kelompok. Kelas dibagi menjadi dua kelompok besar, yaitu kelompok lingkaran 
besar (luar) dan lingkaran kecil (dalam). Atur kedua kelompok lingkaran sehingga 
saling berhadapan. Guru memberikan tugas untuk didiskusikan berpasangan. 
Selesai berdiskusi, kelompok bergerak berlawanan arah. Setiap pergerakan itu 
akan membentuk pasangan-pasangan baru dan saling memberi informasi hasil 
diskusi.  
12) Tari Bambu (Bamboo Dancing) 
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      Pembelajaran diawali dengan pengenalan topik oleh guru dan membagi kelas 
menjadi dua kelompok besar. Atur dua kelompok dalam posisi berdiri sejajar. 
Dengan demikian siswa akan berhadapan berpasangan. Guru memberikan tugas 
untuk di diskusikan berpasangan. Selesai diskusi, atur kembali siswa berjajar 
berhadapan dan bergeser searah jarum jam. Pergeseran akan berhenti ketika tiap-
tiap siswa kembali ke pasangan awal.  
13) Jigsaw  
      Pembelajaran dengan jigsaw diawali dengan pengenalan topik yang akan 
dibahas oleh guru (Suprijono, 2015:89). Selanjutnya guru membagi kelas menjadi 
kelompok-kelompok lebih kecil sesuai dengan jumlah konsep yang ada pada 
topik. Dalam pembelajaran jigsaw terdapat kelompok ahli yang nantinya akan 
berkumpul dengan ahli dari kelompok lain dan berdiskusi.  
14) Bercerita Berpasangan (Paired Storytelling) 
      Model ini dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antara siwa, pengajar, 
dan bahan pengajaran. Dalam kegiatan ini siswa dirangsang untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir berimajinasi sehingga siswa terdorong 
untuk belajar. 
      Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif memiliki banyak jenis atau tipe untuk diterapkan dalam 
pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif di atas dapat digunakan dalam 
semua mata pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak didik. Peneliti dalam 
penelitian ini mengambil teknik pembelajaran kooperatif Mencari Pasangan 
(Make A Match) untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Hal itu, 
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karena Make A Match dapat menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan 
dan dapat digunakan pada semua tingkatan usia. 
7. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
      Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match merupakan model 
pembelajaran dengan cara mencari pasangan. Salah satu keunggulan teknik ini 
adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik 
dalam suasana yang menyenangkan.” Hal ini sejalan dengan pendapat Isjoni ( 
2007: 77) menyatakan bahwa “Make A Match merupakan model pembelajaran 
mencari pasangan sambil belajar konsep dalam suasana yang menyenangkan.” 
Sedangkan menurut Komalasari (2010: 85) menyatakan bahwa “model Make A 
Match merupakan model pembelajaran yang mengajak siswa mencari jawaban 
terhadap suatu pertanyaan atau pasangan dari suatu konsep melalui suatu 
permainan kartu pasangan dalam batas waktu yang ditentukan.” Sedangkan 
menurut Huda (2014: 135) bahwa “Make A Match adalah salah satu pendekatan 
konseptual yang mengajarkan siswa memahami konsep-konsep secara aktif, 
kreatif, efektif, interaktif, dan menyenangkan bagi siswa sehingga konsep mudah 
dipahami dan bertahan lama dalam struktur kognitif siswa.”  
      Kurniasih & Sani (2015 : 55) menyatakan bahwa Make A Match adalah suatu 
model pembelajaran dimana siswa diajak mencari pasangan sambil belajar 
mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana belajar yang menyenangkan. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match ini dapat memupuk 
kerja sama siswa dalam menjawab pertanyaan dengan mencocokkan kartu yang 
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ada ditangan mereka, proses pembelajaran lebih menarik dan nampak sebagian 
besar siswa lebih antusias mengikuti proses pembelajaran, dan keaktifan siswa 
tampak sekali pada saat siswa mencari pasangan kartunya masing-masing. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match adalah model pembelajaran yang 
mengajak siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik melalui permainan kartu pasangan dalam suasana belajar yang 
menyenangkan. 
b. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A 
Match 
      Suatu metode, model atau strategi dalam pembelajaran pasti mempunyai 
kelebihan dan kelemahan. Demikian juga dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make A Match memiliki kelebihan dan kekurangan di antaranya.  Kelebihan 
model pembelajaran kooperatif Make A Match menurut Kurniasih & Sani (2015: 
56) antara lain: 
1) Mampu menciptakan suasana belajar aktif dan menyenangkan. 
2) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa. 
3) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan belajar 
secara klasikal. 
4) Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran. 
5) Kerjasama antar sesama siswa terwujud dengan dinamis. 
6) Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh siswa. 
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      Sedangkan kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Make A Match menurut 
Huda (2014: 253-254) antara lain: 
1) Dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik. 
2) Karena ada unsur permainan, metode ini menyenangkan. 
3) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari dan dapat 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
4) Efektif sebagai sarana melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi. 
5) Efektif melatih kedisiplinan siswa menghargai waktu untuk belajar. 
      Kelemahan model pembelajaran kooperatif Make A Match menurut Kurniasih 
& Sani (2015: 56) antara lain: 
a) Sangat memerlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan.  
b) Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena besar kemungkinan siswa bisa 
banyak bermain-main dalam proses pembelajaran.  
c) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai.  
d) Pada kelas dengan murid yang banyak (>30 siswa/kelas) jika kurang bijaksana 
maka yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan keramaian yang tidak 
terkendali.  
e) Bisa mengganggu ketenangan belajar kelas di kiri kanannya.  
      Sedangkan kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
menurut Huda (2014: 253-254) antara lain: 
1. Jika metode ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang 
terbuang. 
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2. Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu berpasangan 
dengan lawan jenisnya.  
3. Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang 
kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan.  
4. Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberikan hukuman pada siswa yang 
tidak mendapatkan pasangan, karena mereka bisa malu.  
5. Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan kebosanan.  
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match 
      Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam pelaksanaannya, 
agar mudah diterapkan dalam pembelajaran. Langkah-langkah model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match menurut Huda (2014: 251) antara 
lain: 
1) Guru menyampaikan materi atau meminta siswa untuk mempelajari materi 
dirumah. 
2) Siswa dibagi kedalam dua kelompok, misalnya kelompok A dan kelompok B. 
3) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada kolompok A dan kartu jawaban 
kepada kelompok B. 
4) Guru meminta siswa untuk mencari/mencocokkan kartu pertanyaan yang 
dipegang dengan kartu jawaban selama batasan waktu yang ditentukan.  
5) Guru meminta semua kelompok A untuk mencari pasangannya di kelompok B, 
jika waktu sudah habis siswa yang belum menemukan pasangan diminta untuk 
berkumpul. 
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6) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. Pasangan lain dan siswa yang 
tidak mendapatkan pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan 
apakah pasangan itu cocok atau tidak. 
7) Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan 
dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi. 
8) Guru memanggil pasangan berikutnya, begitu seterusnya sampai seluruh 
pasangan melakukan presentasi. 
      Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match adalah model pembelajaran yang mengajak siswa 
mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik melalui 
permainan kartu pasangan dalam suasana belajar yang menyenangkan. Adapun 
langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match harus 
dilaksanakan secara sistematis yang pelaksanaannya diawali dengan tahap:  
1. Guru menyampaikan materi kepada siswa, pada siklus I guru menyampaikan 
materi tanpa menggunakan media kartu pertanyaan dan kartu jawaban 
sedangkan peneliti melakukan modifikasi pada siklus II guru menyampaikan 
materi kepada siswa menggunakan media kartu pertanyaan dan kartu jawaban.  
2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok pertanyaan dan kelompok jawaban 
pada siklus I siswa dibagi menjadi dua kelompok besar sedangkan pada siklus 
II siswa dibagi menjadi lima kelompok kecil.  
3. Guru memberikan kartu-kartu yang berisi pertanyaan kepada kelompok 
pertanyaan dan memberikan kartu yang berisi jawaban kepada kelompok 
jawaban. 
48 
 
4. Siswa mulai mencari/mencocokkan kartu pasangan.  
5. Guru memberikan batasan waktu.  
6. Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. 
7. Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan 
dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi.  
8. Guru memanggil pasangan berikutnya untuk presentasi. 
      Indikator pencapaian model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
dalam penelitian ini adalah (1) menciptakan suasana belajar yang menyenangkan; 
(2) meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari; (3) 
meningkatkan motivasi belajar siswa; (4) terwujudnya kerjasama antar sesama 
siswa; (5). melatih keberanian siswa untuk tampil presentasi; (6) menumbuhkan 
sikap kedisiplinan siswa dalam menghargai waktu belajar. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
1. Peningkatan Kemampuan Operasi Hitung Campuran dalam Pembelajaran 
Matematika Melalui Model Make A Match  pada Siswa Kelas IV SDN Trimulyo 
02 Juwana Pati Tahun Pelajaran 2013/2014.  
Hasil penelitian dari Samsuri, mahasiswa PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta pada tahun 2014. menunjukkan 
peningkatan hasil belajar matematika siswa tentang operasi hitung 
campuran,setelah menggunakan model Make A Match. Hal ini nampak pada 
perbandingan nilai rata-rata pada kondisi pra siklus sebesar 53,07, pada siklus I 
naik menjadi 67,69, pada siklus II 76,92, dan pada siklus III 81,53. Adapun 
peningkatan persentasi hasil belajar klasikal pada kondisi pra siklus 26,92%, 
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siklus I naik menjadi 57,69%,siklus II naik menajdi 88,46%, dan pada siklus III 
naik menjadi 92,30%. Saran bagi guru matematika agar selalu menciptakan 
suasana pembelajaran yang menjadikan siswa senang, aktif dan kreatif dalam 
belajar. 
2. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Dalam 
Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD Negeri 3 
Palar, Klaten. Hasil Penelitian dari Wirawan Andianto Abdullah, mahasiswa TP 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta pada tahun 2015 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match yang 
dilaksanakan dengan menyiapkan kartu pasangan, membegikan kartu kepada 
siswa, siswa mengerjakan soal pada kartu pasangan, siswa mencari kartu 
pasangannya, siswa mengumpulkan kartu pasangan, dan mendiskusikan hasil 
kartu pasangan siswa dapat meningkatkan minat dan hasil belajar matematika 
siswa kelas III SD Negeri 3 Palar.  
      Hal tersebut terbukti dengan adanya peningkatan nilai rata-rata minat belajar 
dan hasil tes evaluasi. Pada siklus I nilai rata-rata minat belajar siswa berdasarkan 
skala meningkat dari 3,20 menjadi 3,37. Sedangkan nilai rata-rata tes evaluasi 
meningkat dari 5,78 menjadi 7,62. Pada siklus II nilai rata-rata minat belajar siswa 
berdasarkan skala meningkat dari 3,37 menjadi 3,95. Sedangkan nilai rata-rata tes 
evaluasi meningkat dari 6,74 menjadi 8,14. Nilai rata-rata minat belajar telah 
memenuhi kriteria yaitu berada di atas 3,40/berada pada kategori baik dan nilai 
hasil tes evaluasi siswa telah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu 75% dari siswa 
telah memperoleh nilai ≥ 70. 
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      Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make A Match untuk meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan 
perkalian pecahan desimal pada siswa kelas V SDN 1 Pomah Kecamatan Tulung 
Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian Samsuri dan Wirawan terletak pada subjek penelitian, materi yang 
diteliti, dan tempat penelitian. Penelitian Samsuri menggunakan subjek penelitian 
siswa kelas IV, materi operasi hitung campuran, dan tempat penelitian SDN 
Trimulyo 02 Pati. Penelitian Wirawan menggunakan subjek penelitian siswa kelas 
III, materi perkalian dan pembagian bilangan, tempat penelitian SDN 3 Palar 
Klaten sedangkan penelitian ini menggunakan subjek penelitian siswa kelas V, 
materi perkalian pecahan desimal, dan tempat penelitian SDN 1 Pomah Klaten. 
C. Kerangka Pemecahan Masalah 
      Guru sebaiknya memperhatikan tahap perkembangan berpikir anak agar guru 
dapat mengupayakan model pembelajaran yang tepat untuk diterapkan dalam 
pembelajaran matematika pada siswa kelas V SD. Salah  satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan memilih model pembelajaran yang dapat memberi 
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk berkembang sesuai dengan 
kemampuan siswa serta dapat menciptakan pengalaman belajar yang 
menyenangkan dan bermakna.  
      Saat peneliti melakukan pengamatan, guru menyampaikan materi hanya 
dengan metode ceramah dan kurang mengadakan variasi model pembelajaran. 
Pembelajaran matematika cenderung bersifat teacher center sehingga kurang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat langsung.  Siswa 
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kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika karena siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi pelajaran. Akibatnya hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran matematika kurang memuaskan dan tergolong masih rendah. 
      Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti memberikan solusi dengan 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika siswa pokok bahasan perkalian pecahan 
desimal. Peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match ini 
dilatarbelakangi oleh anak pada tingkat usia sekolah dasar senang melakukan 
permainan. Karakteristik model pembelajaran Make A Match memiliki hubungan 
yang erat dengan karakteristik peserta didik yang gemar bermain. Peserta didik 
tidak hanya diam dalam mengikuti pembelajaran, namun dengan model Make A 
Match ini peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga peserta 
didik dapat menemukan pengetahuannya sendiri dan mempunyai pengalaman 
belajar yang bermakna.  
      Model pembelajaran Make A Match diharapkan mampu meningkatkan hasil 
belajar matematika karena dengan penerapan model pembelajaran Make A Match 
siswa berarti memperdalam pemahaman atas materi pelajaran yang telah 
disampaikan melalui permainan mencari pasangan yang menyenangkan sehingga 
pemahaman tersebut melekat dan tidak hilang begitu saja. Berdasarkan 
karakteristik siswa usia sekolah dasar gemar bermain maka peneliti memilih 
model pembelajaran Make A Match untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
pokok bahasan perkalian pecahan desimal. 
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Kerangka pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alur Kerangka Pemecahan Masalah 
 
 
 
 
Kondisi 
Awal 
Tindakan  
Penyampaian materi hanya dengan metode ceramah dan kurang 
mengadakan variasi model pembelajaran. 
Pembelajaran matematika cenderung bersifat teacher center 
sehingga kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif 
terlibat langsung.  Siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran 
matematika karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
materi pelajaran. Akibatnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika kurang memuaskan dan tergolong masih rendah. 
 
Kegiatan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match 
Siswa memahami materi perkalian pecahan desimal dengan baik dan siswa 
aktif terlibat langsung dalam mengikuti pelajaran matematika pokok 
bahasan perkalian pecahan desimal. 
Kondisi 
Akhir  
Hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan. 
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D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana meningkatkan hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian 
pecahan desimal melalui model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Pomah Kecamatan Tulung Kabupaten 
Klaten? 
2. Bagaimana hasil penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan perkalian 
pecahan desimal siswa kelas V SD Negeri 1 Pomah Kecamatan Tulung 
Kabupaten Klaten? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian Tindakan 
      Desain penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian berbasis 
tindakan kelas (classroom action research) atau yang biasa disebut dengan PTK. 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan salah satu bentuk penelitian yang 
dilakukan di kelas. PTK adalah penelitian yang memaparkan terjadinya sebab-
akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika 
perlakuan diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian 
perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut (Arikunto, 2015 : 1-2). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah jenis 
penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil suatu tindakan untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas. 
      Penelitian Tindakan Kelas melibatkan kerjasama antara guru kelas dan 
peneliti. Peneliti bekerjasama dengan guru kelas untuk mengkaji permasalahan 
mengenai rendahnya hasil belajar matematika materi perkalian pecahan desimal 
pada siswa kelas V SDN 1 Pomah Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten. Guru 
kelas V SDN 1 Pomah berperan sebagai guru kelas, sedangkan peran peneliti 
sebagai observer yang membantu membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), mendesain perlengkapan pembelajaran, sekaligus sebagai guru pengajar 
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar matematika materi perkalian pecahan desimal melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match pada siswa kelas V SDN 1 Pomah Kecamatan 
Tulung Kabupaten Klaten. 
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      Penelitian ini menggunakan desain tindakan berdasarkan model Kemmis & 
Mc Taggart. Model ini merupakan pengembangan dari konsep dasar yang 
diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya saja komponen tindakan dengan 
pengamatan dijadikan sebagai suatu kesatuan karena keduanya merupakan 
kegiatan yang tidak terpisahkan. Model Kemmis & McTaggart (Arikunto, 
2010:132) terdiri dari empat komponen, yaitu. 
a. perencanaan, (planning) 
b. tindakan, (action) 
c. observasi, (observing) 
d. dan refleksi. (reflecting) 
Keempat komponen di atas merupakan suatu kesatuan yang membentuk 
suatu siklus. Siklus merupakan putaran kegiatan yang terdiri dari perencanaan, 
tindakan, pengamatan dan refleksi. Desain penelitian tersebut dapat dijabarkan 
sesuai gambar berikut. 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Desain PTK oleh Kemmis & McTaggart (Arikunto, 2010:132) 
      Proses pelaksanaan tindakan yang digunakan dalam PTK ini menggunakan 
dua siklus, setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.  
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Siklus I 
1) Perencanaan (planning) 
      Perencanaan merupakan persiapan tindakan yang akan dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa. Berdasarkan karakteristik 
siswa dan permasalahan yang ada di kelas, maka salah satu upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pokok bahas perkalian pecahan desimal 
kelas V SD Negeri 1 Pomah adalah dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match dengan tahap persiapan sebagai berikut: 
a) Peneliti menetapkan waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas.  
b) Melakukan koordinasi dengan guru wali kelas V terkait pembelajaran yang 
akan dilakukan. 
c) Peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
kegiatan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match. 
d) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi pelaksanaan pembelajaran 
untuk setiap pertemuan.   
e) Menyusun dan mempersiapkan soal evaluasi untuk siswa.  
f) Menyiapkan bahan ajar yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran 
g) Mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan aktivitas pembelajaran. 
2) Tindakan (action) 
      Pada tahap ini diuraikan guru melakukan pembelajaran dengan menggunakan 
RPP sesuai langkah-langkah dalam model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
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Match. Sedangkan peneliti mengamati pelaksanaan tindakan dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disusun dan dipersiapkan sebelumnya.  
Tahap-tahap tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a) Pendahuluan 
      Kegiatan yang dilakukan saat pendahuluan yaitu mengawali pelajaran dengan 
salam, menanyakan kabar siswa, menanyakan kesiapan siswa dalam belajar, 
menyampaikan tujuan pembelajaran, dan melakukan pengkondisian kelas. 
b) Kegiatan inti 
      Kegiatan ini berisi penyampaian materi perkalian pecahan desimal sesuai 
dengan RPP yang telah disusun menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match.  
c) Penutup  
      Kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan refleksi atas pembelajaran yang 
telah dilakukan, menyimpulkan atas materi yang diberikan, dan menutup 
pelajaran dengan salam. 
3) Observasi (observing) 
      Pada tahap ini diuraikan mengenai pengamatan atas hasil dari tindakan yang 
telah dilakukan. Observasi dilakukan untuk mengetahui perubahan siswa pada 
saat mengikuti pembelajaran. Tahapan observasi adalah sebagai berikut: 
a) Selama proses pembelajaran berlangsung, observer melakukan pemantauan 
terhadap setiap langkah sesuai dengan pedoman dan rencana yang disusun.  
b) Peneliti melakukan pengamatan aktivitas dan sikap yang ditunjukkan oleh 
siswa dalam proses pembelajaran serta mengamati aktivitas guru mengajar.  
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4) Refleksi (reflecting) 
      Pada tahap refleksi diuraikan mengenai perubahan siswa setelah mengikuti 
pembelajaran untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Peneliti dan guru 
wali kelas V SDN 1 Pomah bekerja sama untuk melakukan refleksi guna 
mengetahui kesesuaian antara skenario pembelajaran dengan pelaksanaan 
pembelajaran. Hasil dari refleksi ini digunakan untuk bahan pertimbangan dalam 
menentukan tindakan pada siklus II. Jika peningkatan hasil belajar belum 
mencapai target Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka perlu dilakukannya 
siklus II. 
Siklus II 
      Penelitian pada siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus I. 
Apabila dalam siklus I sudah mencapai target yang diharapkan, maka penelitian 
pada siklus II sebagai pemantapan penelitian dari siklus I. Apabila dalam siklus I 
belum mencapai target yang diharapkan, maka penelitian pada siklus II digunakan 
untuk memperbaiki pelaksanaan pada siklus I. Penelitian ini akan dilanjutkan 
pada siklus III apabila dalam siklus II belum mencapai target yang diharapkan. 
B. Waktu Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap (dua) tahun ajaran 2017/2018 
selama bulan Februari sampai bulan Maret. Setelah instrumen penelitian siap 
untuk digunakan, maka peneliti melakukan Penelitian Tindakan Kelas dilakukan 
di kelas V SDN 1 Pomah pada mata pelajaran matematika, khususnya dalam 
lingkup materi perkalian pecahan desimal. 
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C. Deskripsi Tempat Penelitian 
       Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SDN 1 Pomah yang beralamat di dusun 
Pomah, desa Pomah, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa 
Tengah. Sekolah ini berada di sekitar pedesaan. Kondisi jalan yang ada di dekat 
SD tidak terlalu ramai, sehingga siswa dapat belajar dengan kondusif. Sekolah 
sudah memiliki fasilitas yang layak, seperti perpustakaan, lapangan, UKS, dan 
fasilitas lainnya.   
D. Subjek dan Karakteristiknya 
      Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 1 Pomah dengan jumlah siswa 
sebanyak  25 orang yang terdiri dari siswa perempuan 12 orang dan siswa laki-
laki 13 orang. Karakteristik siswa kelas V SDN 1 Pomah yaitu senang belajar 
sambil bermain sehingga masih perlu adanya model pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik anak usia sekolah dasar yang dapat membantu peserta didik 
aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga peserta didik dapat menemukan 
pengetahuannya sendiri dan mempunyai pengalaman belajar yang bermakna.  
E. Skenario Tindakan 
      Skenario tindakan diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match. Siklus I diterapkan sesuai dengan materi yang 
dipelajari siswa menggunakan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah 
disusun. Siklus II dan seterusnya digunakan untuk mengetahui kemajuan siswa 
setelah mengikuti proses pembelajaran matematika materi perkalian pecahan 
desimal menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. 
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Siklus I 
1. Pendahuluan 
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, dilanjutkan berdoa 
bersama. 
b) Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi siswa untuk mengecek 
kehadiran siswa.  
c) Guru menanyakan kesiapan belajar siswa dan menyiapkan psikis/fisik siswa 
untuk belajar. 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e) Guru mengkondisikan kelas 
2. Kegiatan Inti 
a) Siswa mendengarkan materi pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
b) Guru membagi siswa ke dalam kelompok pertanyaan dan kelompok jawaban  
c) Guru memberikan kartu-kartu yang berisi pertanyaan kepada kelompok 
pertanyaan dan memberikan kartu yang berisi jawaban kepada kelompok 
jawaban. 
d) Guru memerintahkan siswa untuk mencari/mencocokkan kartu pasangan 
mereka sesuai pertanyaan dan jawaban yang mereka peroleh. Bila sudah 
terbentuk pasangan, siswa yang berpasangan diperintahkan untuk mencari 
tempat duduk bersama  
e) Siswa mulai mencari/mencocokkan kartu pasangan. 
f) Guru memberikan batasan waktu. 
g) Guru memanggil satu pasangan untuk presentasi. 
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h) Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan 
dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi. 
i) Guru memanggil pasangan berikutnya untuk presentasi. 
j) Melakukan evaluasi hasil belajar melalui post tes sesuai dengan pedoman dan 
rencana yang dibahas dengan guru.  
3. Penutup 
a) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan. 
b) Siswa diminta untuk memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
c) Siswa dan guru berdoa bersama. 
d) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
Siklus II 
1. Pendahuluan 
a) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, dilanjutkan berdoa 
bersama. 
b) Guru menanyakan kabar siswa dan melakukan presensi siswa untuk mengecek 
kehadiran siswa.  
c) Guru menanyakan kesiapan belajar siswa dan menyiapkan psikis/fisik siswa 
untuk belajar. 
d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
e) Guru mengkondisikan kelas 
2. Kegiatan Inti 
a) Guru menyampaikan dan menjelaskan materi perkalian pecahan desimal 
dengan menggunakan media kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 
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b) Siswa mengajukan pertanyaan terkait penjelasan yang disampaikan oleh guru 
mengenai perkalian pecahan desimal. 
c) Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, kemudian memberikan setiap 
kelompok satu buah kartu soal yang berisi soal mengenai perkalian desimal. 
d) Guru membagikan kartu pertanyaan kepada setiap siswa dalam kelompok. 
Setiap siswa bertanggung jawaab atas kartu pertanyaan yang diperolehnya.  
e) Siswa secara berkelompok berdiskusi untuk menemukan jawabannya dan 
mengerjakan kartu pertanyaan yang diperoleh pada LKS yang telah disediakan 
guru.  
f) Setelah siswa selesai mengerjakan, guru meminta setiap kelompok untuk saling 
membantu ada yang bertugas menjadi kelompok jawaban dan ada yang 
bertugas menjadi kelompok pertanyaan.   
g) Guru memerintahkan siswa untuk mencari/mencocokkan kartu pasangan 
mereka sesuai pertanyaan dan jawaban yang mereka peroleh. Bila sudah 
terbentuk pasangan, siswa yang berpasangan diperintahkan untuk mencari 
tempat duduk bersama  
h) Guru memberikan batasan waktu dalam menemukan/mencari pasangan. 
i) Guru memanggil salah satu pasangan untuk presentasi. 
j) Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan 
dan jawaban dari pasangan yang memberikan presentasi. 
k) Guru memanggil pasangan berikutnya untuk presentasi. 
l) Melakukan evaluasi hasil belajar melalui post tes sesuai dengan pedoman dan 
rencana yang dibahas dengan guru.  
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3. Penutup 
a) Siswa bersama guru melakukan refleksi atas kegiatan yang telah dilakukan. 
b) Siswa diminta untuk memberikan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
c) Siswa dan guru berdoa bersama. 
d) Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam. 
      Model pembelajaran kooperatif Make A Match memiliki beberapa kelemahan, 
untuk mengatasi kelemahan-kelemahan model pembelajaran kooperatif Make A 
Match maka peneliti memberikan solusi sebagai berikut: 
a) Sangat memerlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan. 
Kelemahan ini dapat di atasi dengan cara guru memberikan pengarahan dan 
bimbingan selama pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran Make A Match berlangsung. 
b) Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena besar kemungkinan siswa bisa 
banyak bermain-main dalam proses pembelajaran. Kelemahan ini dapat di atasi 
dengan cara guru memberikan batasan waktu saat langkah-langkah 
pembelajaran Make A Match berlangsung. 
c) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai. Kelemahan ini dapat di 
atasi dengan cara guru mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti materi 
pembelajaran, media kartu pertanyaan dan kartu jawaban, topi identitas 
kelompok, LKS, dan soal evaluasi. 
d) Pada kelas dengan murid yang banyak (>30 siswa/kelas) jika kurang bijaksana 
maka yang muncul adalah suasana seperti pasar dengan keramaian yang tidak 
terkendali. Kelemahan ini dapat di atasi dengan cara membagi siswa ke dalam 
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kelompok-kelompok kecil untuk melakukan diskusi agar suasana belajar lebih 
kondusif. 
e) Bisa mengganggu ketenangan belajar kelas di kiri kanannya. Kelemahan ini 
dapat di atasi dengan cara guru mengkondisikan siswa agar tenang dan tidak 
membuat kegaduhan di kelas. 
f) Jika metode ini tidak dipersiapkan dengan baik, akan banyak waktu yang 
terbuang. Kelemahan ini dapat di atasi dengan cara guru merancang 
pembelajaran dengan alokasi waktu yang ditentukan. 
g) Pada awal-awal penerapan metode, banyak siswa yang akan malu berpasangan 
dengan lawan jenisnya. Kelemahan ini dapat di atasi dengan cara memberikan 
pengertian kepada siswa bahwa semua siswa adalah teman. 
h) Jika guru tidak mengarahkan siswa dengan baik, akan banyak siswa yang 
kurang memperhatikan pada saat presentasi pasangan. Kelemahan ini dapat di 
atasi dengan meminta pasangan lain dan siswa yang tidak mendapatkan 
pasangan memperhatikan dan memberikan tanggapan apakah pasangan itu 
cocok atau tidak. 
i) Guru harus hati-hati dan bijaksana saat memberikan hukuman pada siswa yang 
tidak mendapatkan pasangan, karena mereka bisa malu. Kelemahan ini dapat di 
atasi dengan cara tidak memberikan hukuman kepada siswa yang tidak 
mendapatkan pasangan. 
j) Menggunakan metode ini secara terus menerus akan menimbulkan kebosanan. 
Kelemahan ini dapat di atasi dengan cara melakukan variasi kegiatan pada 
langkah-langkah pembelajaran Make A Match 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
      Penelitian tindakan kelas berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar 
Matematika Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match pada 
Siswa Kelas V SDN 1 Pomah Kecamatan Tulung Kabupaten Klaten” ini 
menggunakan beberapa cara yaitu observasi, dokumentasi, dan tes.  Hal ini 
bertujuan agar data yang diperoleh oleh peneliti lebih akurat. Uraian dari teknik 
pengumpulan data tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Observasi 
      Menurut Iskandar (2008:68) observasi merupakan pengamatan untuk 
memotret sejauh dampak tindakan telah mencapai sasaran. Dengan demikian 
metode pengupulan data dengan tekhnik observasi adalah metode untuk 
memperoleh data dengan mengamati langsung atau melihat dengan mata sendiri 
tanpa perantara kegiatan yang terjadi di lapangan. Observasi dilakukan untuk 
mengamati aktivitas guru dan siswa saat pembelajaran. Adapun hal-hal yang 
diobservasi meliputi: 1) bagaimana aktivitas guru dalam mengajar menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match, dan  2) bagaimana aktivitas 
siswa selama mengikuti pembelajaran. 
b. Dokumentasi 
      Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen-dokumen maupun arsip-
arsip yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran seperti nilai pratindakan, nilai 
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posttes setiap siklus, dan RPP. Selain itu, peneliti juga menggunakan dokumentasi 
berupa foto saat proses pembelajaran berlangsung. 
c. Tes  
      Teknik pengumpulan data dengan tes ini dilaksanakan untuk mengukur dan 
mengetahui ketercapaian indikator. Tes dalam penelitian ini yaitu untuk mengukur 
pemahaman siswa pada materi perkalian pecahan desimal. Tes digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang hasil belajar matematika. Tes ini dilakukan secara 
tertulis. Tes yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes objektif yaitu 
pilihan ganda. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
      Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
a. Lembar Observasi 
      Lembar Observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati kegiatan siswa 
saat proses pembelajaran berlangsung serta aktivitas guru saat pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match berlangsung.  
Bentuk lembar penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rating scale  
dengan skor penilaian 4, 3, 2, dan 1. Berikut ini disajikan tabel kisi-kisi observasi: 
Tabel 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa 
No. Aspek yang di 
amati  
Indikator Jumlah 
Item 
Nomor 
Item 
1. 
 
Melakukan 
kegiatan awal 
 
Sikap siswa ketika pelajaran akan 
dimulai  
 
1 1 
Suasana dan sikap siswa ketika 
berdoa  
 
1 2 
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No. Aspek yang di 
amati 
Indikator Jumlah 
Item 
Nomor 
Item 
1. Melakukan 
kegiatan awal 
 
Semangat belajar siswa 1 3 
2. Melakukan 
kegiatan inti 
pembelajaran 
Mendengarkan penjelasan guru 2 4,5 
Mengikuti pembelajaran Make A 
Match sesuai langkah-langkah 
yang sudah diberikan 
1 6 
Proses pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model Make A 
Match 
2 7,8 
Keaktifan berdiskusi  1 9 
 
Menyampaikan hasil diskusi 
kelompok 
1 10 
3. Melakukan 
kegiatan akhir 
Mengerjakan soal evaluasi 
 
1 11 
Ketertiban ketika pembelajaran 
berakhir 
1 12 
 
Tabel 6: Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru 
No. Aspek yang di 
amati  
Indikator Jumlah 
Item 
Nomor 
Item 
1. 
 
 
 
 
 
 
 
Melakukan 
kegiatan awal 
 
 
 
 
Memulai pembelajaran 
 
2 1,2 
Memberikan motivasi kepada 
siswa 
 
1 3 
Menyampaikan tujuan 
pembelajaram 
1 4 
2. Melakukan 
kegiatan inti 
pembelajaran 
Menyampaikan materi 
pembelajaran 
1 5 
Menggunakan media 
pembelajaran 
1 6 
Menyampaikan langkah-langkah 
Make A Match 
1 7 
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No. Aspek yang 
diamati 
Indikator Jumlah 
Item 
Nomor 
Item 
2. Melakukan 
kegiatan inti 
pembelajaran 
Pembagian kelompok 
 
1 8 
Membimbing siswa dalam 
melakukan model pembelajaran 
Make A Match 
1 9 
Menggunakan waktu secara 
efisien 
1 10 
3. Melakukan 
kegiatan akhir 
Menarik kesimpulan materi 
pembelajaran 
1 11 
Mengakhiri pembelajaran 
 
1 12 
 
b. Dokumentasi 
      Peneliti menggunakan dokumentasi berupa arsip dokumen yang berkaitan 
dengan kegiatan pembelajaran seperti nilai pratindakan, nilai posttes setiap siklus, 
RPP serta foto saat proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match berlangsung. Dokumentasi berupa foto-foto 
pembelajaran menggunakan kamera. 
c. Tes  
      Tes tertulis dalam bentuk soal objektif bertujuan untuk mengetahui 
pencapaian hasil belajar matematika siswa terhadap materi perkalian pecahan 
desimal setelah mengalami suatu proses pembelajaran. Tes tertulis digunakan 
mengukur hasil belajar siswa secara kognitif. Tes meliputi pretest dan posttest. 
Pretest dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait materi 
operasi hitung pecahan desimal. Posttest dilaksanakan untuk melihat kemajuan 
dan perbandingan hasil belajar siswa. Bentuk tes terdiri dari 15 soal pilihan ganda. 
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Tabel 7: Kisi-Kisi Instrumen Tes Kelas V Materi Perkalian Pecahan Desimal 
Standar Kompetensi : 5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
Kompetensi Dasar Indikator 
Jumlah 
Soal 
Nomor 
soal 
5.3 Mengalikan dan 
membagi berbagai 
bentuk pecahan. 
5.3.8.1 Mengalikan bilangan 
bulat dengan pecahan desimal. 3 
 
1, 2, 11 
5.3.8.2 Mengalikan satu 
desimal dengan satu desimal.  3 
 
3, 4, 12 
5.3.8.3 Mengalikan dua 
desimal dengan satu desimal. 3 
 
5, 6, 13 
5.3.8.4 Mengalikan dua 
desimal dengan dua desimal. 3 
 
7, 8, 14 
5.3.8.5 Mengalikan tiga 
pecahan desimal 3 
 
9, 10,15 
Jumlah Soal 
15 butir 15 butir 
 
G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
      Suatu kegiatan dikatakan berhasil apabila mampu melampaui kriteria yang 
telah ditentukan. Keberhasilan suatu tindakan biasanya didasarkan pada sebuah 
standar yang harus dipenuhi. Standar bahwa suatu proses belajar mengajar 
dianggap berhasil adalah hal-hal berikut 1) daya serap terhadap materi yang 
diajarkan mencapai nilai yang tinggi, dan 2) sikap yang termuat dalam tujuan 
pembelajaran telah dicapai oleh siswa baik. (Djamarah, 2002: 120). Kedua standar 
menurut Djamarah tersebut diukur melalui standar yang ditetapkan sekolah. 
Standar yang ditetapkan SDN 1 Pomah siswa berhasil mencapai nilai yang tinggi 
apabila 75% dari jumlah seluruh siswa dalam satu kelas mencapai nilai ≥ KKM 
sedangkan standar sikap siswa telah dicapai dengan baik apabila aktivitas belajar 
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siswa mencapai 80%. Dengan demikian kriteria keberhasilan pada penelitian 
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut. 
a. Hasil belajar pada mata pelajaran matematika siswa dikatakan berhasil apabila 
75% dari jumlah 25 siswa kelas V SDN 1 Pomah mencapai nilai KKM ≥ 63 
pada pokok bahasan perkalian pecahan desimal. 
b. Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila aktivitas belajar siswa mencapai 80%. 
c. Terlaksananya pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match sesuai dengan yang telah direncanakan 
dikatakan berhasil apabila aktivitas guru mengajar mencapai 80%. 
H. Teknik Analisis Data 
      Analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini dilakukan dengan dua 
cara yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif.  
a. Analisis Data Kualitatif 
      Analisis data secara kualitatif digunakan untuk mengetahui secara kualitatif 
hasil penelitian tindakan yang dilakukan. Analisis data dimulai dari awal hingga 
akhir pengumpulan data dalam penelitian. Analisis hasil penelitian disajikan 
melalui analisis deskriptif kualitatif dengan data yang diperoleh dari observasi, 
dan dokumentasi. Hasil analisis yang telah diperoleh diuraikan dengan kalimat-
kalimat deskriptif. Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data 
deskriptif kualitatif seperti yang diutarakan Sugiyono (2011: 337) dari Miles dan 
Huberman, adalah sebagai berikut. 
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1) Reduksi Data  
      Reduksi data adalah proses merangkum, memilih, dan memfokuskan data 
pada poin-poin penting, sehingga memberikan gambaran yang jelas untuk 
mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data. 
2) Penyajian Data  
      Penyajian data adalah proses untuk menyusun data supaya lebih mudah untuk 
dipahami. Penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk uraian, bagan, dan 
sebagainya.  
3) Penarikan Kesimpulan  
      Kesimpulan yang diperoleh merupakan suatu hal yang bisa dijadikan sesuatu 
untuk mengungkap hal yang sebelumnya masih belum jelas. Penarikan 
kesimpulan dimulai dengan menentukan kesimpulan sementara dari hasil siklus I 
hingga diperoleh kesimpulan akhir pada siklus terakhir. 
      Data kualitatif diperoleh melalui analisis lembar observasi yang telah diisi 
selama proses pembelajaran matematika berlangsung. Rumus untuk menghitung  
hasil observasi sebagai berikut:  
Arikunto (2002: 183)  
 
                 
∑                    
∑            
       
      Melalui lembar observasi peneliti dapat melihat kegiatan guru dan aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe Make A 
Match yang kemudian dideskripsikan pada pembahasan. 
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b. Analisis Data Kuantitatif 
      Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil tes yang telah 
diperoleh siswa dari hasil uji tes yang digunakan untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar matematika pada siswa kelas V SDN 1 Pomah Kabupaten Klaten. 
Nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes evaluasi dicari rata-ratanya dan dianalisis 
untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar matematika pada siswa 
kelas V SDN 1 Pomah setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match. 
      Pencapaian prestasi belajar diketahui melalui perhitugan rata-rata nilai yang 
telah mencapai nilai kriteria ketuntasan minimum (KKM) dari jumlah kelas 
tersebut. Menurut Sudjiono (2008: 81) perhitungan rata-rata dapat diperoleh 
dengan rumus Mean (M) sebagai berikut. 
  Rumus: M = ∑x  
             N 
  Keterangan: 
  M : Mean (Rata-rata) 
  N : Jumlah siswa 
  ∑x : Jumlah seluruh skor/nilai   
      Selain mencari rerata, peneliti juga mengitung persentase siswa yang tuntas 
KKM. Menurut Aqib (2009: 205) untuk menghitung ketuntasan adalah sebagai 
berikut :  
      
            
∑                      
∑                 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
      Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Pomah yang beralamat di Dusun Pomah, 
Desa Pomah, Kecamatan Tulung, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. 
Sekolah ini berada di sekitar pedesaan. Kondisi jalan yang ada di dekat SD tidak 
terlalu ramai, sehingga siswa dapat belajar dengan kondusif. SDN 1 Pomah telah 
memiliki fasilitas yang layak diantaranya 6 ruang kelas yang terdiri dari kelas I-
VI, kantor guru, kantor kepala sekolah, perpustakaan, mushola, UKS, toilet, 
dapur, lapangan dan tempat parkir. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di 
ruang kelas V. Ruangan kelas ini berada di antara kelas IV dan kelas VI. Letak 
ruang kelas ini cukup jauh dari jalan yang ada di dekat SD, sehingga siswa dapat 
belajar dengan kondusif. Ruangan kelas dilengkapi dengan 1 papan tulis, 1 almari, 
13 meja, dan 26 kursi.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
      Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 1 Pomah tahun pelajaran 
2017/2018 dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang yang terdiri dari siswa 
perempuan 12 orang dan siswa laki-laki 13 orang. Siswa SD Negeri 1 Pomah 
berasal dari warga lingkungan sekitar SD. Mata Pencaharian orang tua siswa 
beragam yaitu petani, pedagang, PNS, dan wirausaha. Sedangkan guru yang ada 
di SDN 1 Pomah berjumlah 10 orang dengan rincian guru kelas sebanyak 6 orang, 
guru agama 2 orang, guru olahraga 1 orang, guru bahasa inggris 1 orang, dan 
seorang kepala sekolah. Sebanyak 6 guru telah berstatus PNS dan 4 guru masih 
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berstatus non PNS. Selain itu SDN 1 Pomah memiliki 1 karyawan penjaga 
sekolah, 1 karyawan administrasi, 1  guru pembantu. 
3. Deskripsi Penelitian Tahap Awal 
Kegiatan penelitian pada tahap awal dapat dilihat melalui tabel berikut. 
Tabel 8. Kegiatan Penelitian Tahap Awal 
Hari, Tanggal Keterangan 
5 Januari 2018 Meminta izin kepada Kepala Sekolah dan Guru Kelas V 
SDN 1 Pomah untuk melaksanakan penelitian tugas 
akhir skripsi 
8 dan 10 Januari 
2018 
Melakukan observasi kegiatan pembelajaran 
matematika di kelas V SDN 1 Pomah 
7 Maret 2018 Melaksanakan kegiatan pra tindakan untuk mengambil 
data hasil belajar siswa sebelum tindakan 
      Peneliti melaksanakan test pra tindakan untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa pada materi perkalian pecahan desimal. Berdasarkan kegiatan pra tindakan 
peneliti memperoleh data bahwa hasil belajar siswa matematika di kelas IV SD 
Negeri 1 Pomah masih di bawah nilai KKM yaitu 63. Data hasil belajar 
matematika siswa materi perkalian pecahan desimal sebelum dilaksanakan 
tindakan disajikan dalam tabel berikut ini. 
Tabel 9. Data Hasil Belajar Pra Tindakan 
No Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1 MD 40   √  
2 AD 53   √  
3 AJ 53   √  
4 AA 67  √   
5 AI 60   √  
6 CS 60   √  
7 DA 53   √  
8 DI 53   √  
9 DG 47   √  
10 EM 67  √ 
 
11 FK 53   √  
12 FR 60   √  
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No Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
13 GA 60   √  
14 GT 73  √ 
 
15 JD 47   √  
16 MK 60   √  
17 MHF 60   √  
18 MH 67 √    
19 MR 53   √  
20 NN 60   √  
21 NR 53   √  
22 SH 67 √  
 
23 TA 60   √  
24 VM 67 √    
25 HA 53   √  
Jumlah 1446 6 19 
Rata-Rata 57,84 
Nilai Tertinggi 73 
Nilai Terendah 40 
Prosentase Ketuntasan 24% 
    
      Berdasarkan tabel hasil belajar matematika 25 siswa pada pra tindakan di atas,  
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai siswa adalah 57,84 serta nilai tertinggi 73, 
nilai terendah 40, jumlah siswa yang tuntas 6, dan jumlah siswa yang belum 
tuntas 19. Persentase siswa yang telah tuntas mencapai KKM sebesar 24% 
sedangkan persentase siswa yang belum tuntas sebesar 76%. Hal ini menunjukkan 
bahwa masih banyak siswa yang belum memenuhi KKM yang telah ditentukan 
yaitu nilai 63. Berikut ini disajikan grafik persentase ketuntasan hasil belajar 
siswa sebelum tindakan  materi perkalian pecahan desimal. 
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Gambar 2. Grafik Persentase Ketuntasan Siswa Sebelum Tindakan 
      Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa dari 25 siswa kelas V 
prosentase siswa yang telah tuntas KKM sebesar 24% dan prosentase siswa yang 
belum tuntas sebesar 76%. Sedangkan kriteria keberhasilan tindakan yang 
ditetapkan adalah ≥ 75% dari jumlah keseluruhan siswa kelas V mencapai nilai 
KKM 63.Dengan demikian peneliti melakukan penelitian tindakan kelas bersama 
guru kelas di SDN 1 Pomah untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas V materi perkalian pecahan desimal.  
      Penelitian yang dilaksanakan terdiri dari dua siklus. Siklus pertama 
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dan siklus kedua dilaksanakan selama 2 
kali pertemuan. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal jam pelajaran 
kelas V SDN 1 Pomah. Jadwal pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti selama beberapa hari telah disajikan dalam bentuk tabel jadwal 
pelaksanaan penelitian sebagai berikut. 
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Tabel 10. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Siklus Hari, Tanggal Waktu Indikator 
I Senin, 12 Maret 
2018 
07.35 – 8.45 5.3.8.1 Mengalikan bilangan bulat 
dengan pecahan desimal. 
5.3.8.2 Mengalikan satu desimal 
dengan satu desimal.  
5.3.8.3 Mengalikan dua desimal 
dengan satu desimal. 
Rabu, 14 Maret 
2018 
07.00 – 8.45  
5.3.8.4 Mengalikan dua desimal 
dengan dua desimal. 
5.3.8.5 Mengalikan tiga pecahan 
decimal 
II Senin, 19 Maret 
2018 
07.35 – 8.45 
5.3.8.1 Mengalikan bilangan bulat 
dengan pecahan desimal. 
5.3.8.2 Mengalikan satu desimal 
dengan satu desimal.  
5.3.8.3 Mengalikan dua desimal 
dengan satu desimal. 
Rabu, 21 Maret 
2018 
07.00 – 8.45 
5.3.8.4 Mengalikan dua desimal 
dengan dua desimal. 
5.3.8.5 Mengalikan tiga pecahan 
decimal 
      Berikut terdapat beberapa catatan tentang kondisi kelas V SDN 1 Pomah 
sebelum tindakan berdasarkan hasil observasi: 
a. Ketika proses pembelajaran berlangsung, sebagian siswa memperhatikan guru 
ketika sedang menjelaskan materi, namun ada juga siswa yang terlihat kurang 
fokus dan tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan materi. 
b. Ketika proses belajar mengajar berlangsung, guru hanya menggunakan buku 
paket yang ada dan guru tidak menggunakan media pembelajaran. 
c. Ketika proses pembelajaran berlangsung, ada 3 siswa yang tidak mengerjakan 
tugas dari guru 
d. Ketika mengerjakan soal, sebagian siswa dapat mengerjakan secara cepat 
namun ada juga yang mengerjakan secara lambat. 
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4. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
      Penelitian pada siklus I dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Pertemuan 
pertama disampaikan mengenai materi perkalian pecahan desimal dengan 
bilangan bulat, perkalian satu desimal dengan satu desimal, dan perkalian satu 
desimal dengan dua desimal. Sedangkan pada pertemuan kedua materi yang 
disampaikan yaitu materi perkalian dua desimal dengan dua desimal dan perkalian 
tiga pecahan desimal. Langkah-langkah perencanaan yang dilakukan peneliti 
untuk melaksanakan penelitian siklus I adalah sebagai berikut. 
1) Melakukan koordinasi dengan guru wali kelas V terkait pembelajaran 
yang dilakukan. Koordinasi ini meliputi koordinasi materi perkalian pecahan 
desimal, waktu pelaksanaan penelitian siklus I, penggunaan media kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban, dan langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah adanya 
diskomunikasi antara peneliti dan guru kelas V SDN 1 Pomah mengenai 
pelaksanaan penelitian siklus I. 
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang disusun 
oleh peneliti telah disesuaikan dengan materi perkalian pecahan desimal dalam 
buku matematika yang digunakan di kelas V SDN 1 Pomah.  
3) Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban untuk materi perkalian pecahan desimal. Kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dicetak menggunakan kertas ivory 230 gram dan dipress agar kartu ini 
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tidak mudah rusak dan awet. Kartu berjumlah 52 buah terdiri dari 26 kartu 
pertanyaan dan 26 kartu jawaban. 
4) Menyiapkan lembar evaluasi bagi siswa. Peneliti membuat 15 soal pilihan 
ganda untuk mengevaluasi belajar siswa. Lembar evaluasi ini diberikan pada akhir 
pelaksanaan penelitian siklus I. 
5) Menyiapkan instrumen observasi. Instrumen observasi yang disiapkan 
peneliti yaitu instrumen observasi siswa sebanyak 12 butir dan instrumen 
observasi guru sebanyak 12 butir. 
6) Menyiapkan kamera yang akan digunakan untuk mendokumentasikan 
kegiatan guru mengajar dan aktivitas belajar siswa 
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1) Pertemuan Pertama Siklus I 
      Pembelajaran pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 12 
Maret 2018 pukul 07:35 – 08:45 selama 2 jam pembelajaran (2 x 35 menit). 
Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama yaitu materi perkalian pecahan 
desimal dengan bilangan bulat, perkalian satu desimal dengan satu desimal, dan 
perkalian satu desimal dengan dua desimal.Model pembelajaran yang digunakan 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a macth dan media pembelajaran 
yang digunakan adalah kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 
a) Kegiatan Pendahuluan 
      Kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. Guru menanyakan kabar siswa-
dan mengecek kehadiran siswa. Siswa bersama guru bernyanyi lagu “Kalau Kau 
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Siap Belajar”.Setelah bernyanyi bersama siswa menjadi semangat dan siap untuk 
belajar. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa yaitu: (1) melalui 
penjelasan materi perkalian pecahan desimal dari guru, siswa mampu memahami 
perkalian pecahan desimal dengan bilangan bulat, (2)  melalui penjelasan materi 
perkalian pecahan desimal dari guru, siswa mampu memahami perkalian satu 
desimal dengan satu desimal, (3) melalui penjelasan materi perkalian pecahan 
desimal dari guru, siswa mampu memahami perkalian satu desimal dengan dua 
desimal. Selanjutnya mengkondisikan siswa agar tenang dalam mendengarkan 
penjelasan materi dari guru. 
b) Kegiatan Inti 
      Kegiatan inti pembelajaran, guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 
pecahan desimal. Lalu, guru menyampaikan dan menjelaskan materi perkalian 
pecahan desimal melalui contoh soal. Kemudian guru menuliskan contoh soal 
dipapan tulis, selanjutnya guru menjelaskan cara mengerjakan pertanyaan tersebut 
kepada siswa menggunakan cara I dan cara II. Setelah pertanyaan terselesaikan 
dan menemukan jawabannya selanjutnya siswa mencatat pertanyaan tersebut 
beserta cara pengerjaannya pada buku tulisnya masing-masing. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Beberapa siswa belum paham terhadap materi yang disampaikan guru sehingga 
guru mengulangi penjelasan materi sebanyak dua kali dengan pertanyaan yang 
berbeda. 
      Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok besar yaitu kelompok A 
(Kelompok Pertanyaan) dan kelompok B (Kelompok Jawaban) dimana setiap 
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kelompok terdiri dari 12-13 siswa. Pembagian kelompok ini berdasarkan pada 
tempat duduk, siswa yang duduk di sebelah kanan menjadi kelompok A dan siswa 
yang duduk di sebelah kiri menjadi kelompok B. Guru memberikan topi  identitas 
kepada masing-masing kelompok sebagai penanda kelompok pertanyaan dan 
kelompok jawaban. Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah pelaksanaan 
model pembelajaran Make A Match kepada siswa.  
       Kartu pertanyaan diberikan kepada kelompok pertanyaan dan kartu jawaban 
diberikan kepada kelompok jawaban. Guru memerintahkan siswa untuk mencari 
dan mencocokkan kartu pasangan mereka sesuai pertanyaan dan jawaban yang 
mereka peroleh. Guru memberikan batasan waktu kepada kelompok A untuk 
mengerjakan pertanyaan selama 3 menit sedangkan untuk mencari kartu pasangan 
selama 2 menit. Pasangan siswa yang telah terbentuk diminta guru untuk mencari 
tempat duduk bersama sedangkan siswa yang tidak menemukan pasangannya 
diminta guru untuk berkumpul menjadi satu dan duduk bersama. Guru memanggil 
salah satu pasangan yang telah terbentuk untuk presentasi membacakan 
pertanyaan dan menunjukkan cara pengerjaannya di papan tulis. 
      Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan 
dan jawaban dari pasangan yang presentasi. Selanjutnya guru memanggil 
pasangan berikutnya untuk presentasi dan memberikan konfirmasi terkait 
kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban mereka. Saat pelaksanaan 
langkah-langkah model pembelajaran Make A Match, suasana kelas kurang 
kondusif karena beberapa siswa bingung mencari pasangannya. Guru 
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mengkondisikan siswa untuk tenang dan membimbing siswa yang tidak 
menemukan pasangannya untuk duduk berkumpul menjadi satu.  
      Guru melakukan tanya jawab kepada siswa yang tidak menemukan pasangan 
terkait kesulitan yang mereka alami saat menemukan pasangan. Siswa yang tidak 
menemukan pasangan mengalami kesulitan dalam mengerjakan pertanyaan 
sehingga tidak mendapatkan jawabannya. Kemudian guru menanyakan tentang 
hal-hal yang belum diketahui siswa terkait cara pengerjaan perkalian pecahan 
desimal. Selanjutnya siswa mengerjakan soal lisan dari guru di bukunya masing-
masing. 
c) Kegiatan Penutup 
      Kegiatan akhir pembelajaran, siswa bersama guru melakukan refleksi 
pembelajaran atas kegiatan yang telah dilakukan pada hari tersebut. Guru 
memberikan kesimpulan terkait pembelajaran yang telah berlangsung. Selanjutnya 
guru memberikan motivasi untuk siswa dan mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
2) Pertemuan Kedua Siklus I 
     Pembelajaran pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Maret 
2018 pukul 07:00 – 08:45 selama 3 jam pembelajaran (3 x 35 menit). Materi yang 
diajarkan pada pertemuan pertama yaitumateri perkalian dua desimal dengan dua 
desimal dan perkalian tiga pecahan desimal.Model pembelajaran yang digunakan 
adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a macth dan media pembelajaran 
yang digunakan adalah kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 
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a) Kegiatan Pendahuluan 
      Kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. Guru menanyakan kabar siswa-
dan mengecek kehadiran siswa. Guru memotivasi siswa agar semangat belajar 
siswa. Setelah siswa semangat dan siap untuk belajar, guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran kepada siswa yaitu: (1) melalui penjelasan materi perkalian pecahan 
desimal dari guru, siswa mampu memahami perkalian dua desimal dengan dua 
desimal, (2) melalui penjelasan materi perkalian pecahan desimal dari guru, siswa 
mampu memahami perkalian tiga pecahan desimal. Selanjutnya mengkondisikan 
siswa agar tenang dalam mendengarkan penjelasan materi dari guru. 
b) Kegiatan Inti 
      Kegiatan inti pembelajaran, guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang 
pecahan desimal. Lalu, guru menyampaikan dan menjelaskan materi perkalian 
pecahan desimal melalui contoh soal. Kemudian guru menuliskan contoh soal 
dipapan tulis, selanjutnya guru menjelaskan cara mengerjakan pertanyaan tersebut 
kepada siswa menggunakan cara I dan cara II. Setelah pertanyaan terselesaikan 
dan menemukan jawabannya selanjutnya siswa mencatat pertanyaan tersebut 
beserta cara pengerjaannya pada buku tulisnya masing-masing. Guru memberikan 
kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi yang telah disampaikan oleh guru. 
Beberapa siswa belum paham terhadap materi yang disampaikan guru sehingga 
guru mengulangi penjelasan materi sebanyak dua kali dengan pertanyaan yang 
berbeda.  
84 
 
      Guru membagi siswa menjadi 2 kelompok besar yaitu kelompok A 
(Kelompok Pertanyaan) dan kelompok B (Kelompok Jawaban) dimana setiap 
kelompok terdiri dari 12-13 siswa. Pembagian kelompok ini berdasarkan pada 
tempat duduk, siswa yang duduk di sebelah kirimenjadi kelompok A dan siswa 
yang duduk di sebelah kanan menjadi kelompok B. Guru memberikan topi  
identitas kepada masing-masing kelompok sebagai penanda kelompok pertanyaan 
dan kelompok jawaban. Kemudian guru menjelaskan langkah-langkah 
pelaksanaan model pembelajaran Make A Match kepada siswa. 
      Kartu pertanyaan diberikan kepada kelompok pertanyaan dan kartu jawaban 
diberikan kepada kelompok jawaban. Guru memerintahkan siswa untuk mencari 
dan mencocokkan kartu pasangan mereka sesuai pertanyaan dan jawaban yang 
mereka peroleh. Guru memberikan batasan waktu kepada kelompok A untuk 
mengerjakan pertanyaan selama 3 menit sedangkan untuk mencari kartu pasangan 
selama 2 menit. Pasangan siswa yang telah terbentuk diminta guru untuk mencari 
tempat duduk bersama sedangkan siswa yang tidak menemukan pasangannya 
diminta guru untuk berkumpul menjadi satu dan duduk bersama.  
      Guru memanggil salah satu pasangan yang telah terbentuk untuk presentasi 
membacakan pertanyaan dan menunjukkan cara pengerjaannya di papan tulis. 
Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang presentasi. Selanjutnya guru memanggil pasangan 
berikutnya untuk presentasi dan memberikan konfirmasi terkait kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban mereka. Pada pelaksanaan langkah-langkah 
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model pembelajaran Make A Match, suasana kelas kurang kondusif karena 
beberapa siswa bingung mencari pasangannya.  
       Guru mengkondisikan siswa untuk tenang dan membimbing siswa yang tidak 
menemukan pasangannya untuk duduk berkumpul menjadi satu. Guru melakukan 
tanya jawab kepada siswa yang tidak menemukan pasangan terkait kesulitan yang 
mereka alami saat menemukan pasangan. Siswa yang tidak menemukan pasangan 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan pertanyaan sehingga tidak mendapatkan 
jawabannya. Kemudian guru menanyakan tentang hal-hal yang belum diketahui 
siswa terkait cara pengerjaan perkalian pecahan desimal. Selanjutnya siswa 
mengerjakan soal evaluasi siklus I secara individu. Setelah selesai mengerjakan, 
siswa mengumpulkan lembar evaluasi tersebut kepada guru. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan akhir pembelajaran, siswa bersama guru melakukan refleksi 
pembelajaran atas kegiatan yang telah dilakukan pada hari tersebut. Siswa diminta 
untuk memberikan kesimpulan dengan permainan “Tepuk 369”.Selanjutnya guru 
memberikan motivasi untuk siswa dan mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
Diakhir pelaksanaan siklus I, peneliti melakukan tes hasil belajar 
menggunakan soal evaluasi tertulis. Soal evaluasi berupa lembar soal tertulis 
pilihan ganda berjumlah 15 butir soal. Data hasil belajar siswa menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada siklus I disajikan dalam 
tabel berikut ini. 
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Tabel 11. Data Hasil Belajar Siklus I 
No Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1 MD 60   √  
2 AD 53   √  
3 AJ 60   √  
4 AA 73 √    
5 AI 60   √  
6 CS 67 √    
7 DA 73 √    
8 DI 80 √   
9 DG 67 √    
10 EM 67 √    
11 FK 60   √  
12 FR 67 √    
13 GA 80 √    
14 GT 60 
 
√ 
15 JD 67 √    
16 MK 67 √    
17 MHF 67 √    
18 MH 80 √    
19 MR 60   √  
20 NN 87 √    
21 NR 60   √  
22 SH 80 √    
23 TA 60 
 
√ 
24 VM 73 √    
25 HA 60   √  
Jumlah 1688 15 10 
Rata-Rata 67,52 
Nilai Tertinggi 87 
Nilai Terendah 53 
Prosentase Ketuntasan 60% 
      Berdasarkan tabel hasil belajar matematika 25 siswa pada siklus I di atas, 
dapat diketahui bahwa rata-rata nilai siswa adalah 67,52 sedangkan nilai tertinggi 
87, nilai terendah 53, jumlah siswa yang tuntas 15, dan jumlah siswa yang belum 
tuntas 10. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang belum 
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memenuhi KKM yang telah ditentukan yaitu dengan nilai 63. Berikut ini disajikan 
grafik presentase ketuntasan hasil belajar siswa materi perkalian pecahan desimal 
pada siklus I. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Persentase Ketuntasan Siswa Siklus I 
      Dari grafik di atas, dapat diketahui bahwa dari 25 siswa kelas V presentase 
siswa yang telah tuntas sebanyak 60% danpresentase siswa yang belum tuntas 
sebanyak 40%. Perbandingan hasil belajar matematika antara pra tindakan dengan 
siklus I, dapat dilihat dari tabel yang disajikan berikut ini. 
Tabel 12. Perbandingan Data Hasil Belajar Pra Tindakan dengan Siklus I 
Jumlah 
Siswa Kegiatan 
Nilai 
rata-rata 
Ketuntasan 
Tuntas 
% Belum 
Tuntas 
% 
25 
Siswa 
Pra Tindakan 57,84 6 24 % 19 76 % 
Siklus I 67,52 15 60 % 10 40 % 
      Berdasarkan tabel perbandingan data hasil belajar matematika 25 siswa di 
atas, dapat diketahui bahwa pada pra tindakan sejumlah 6 siswa (24%) yang telah 
mencapai KKM sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 19 siswa (76%). 
Pada siklus I siswa yang telah mencapai KKM sebanyak 15 siswa (60%) 
sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 10 siswa (40%). Dengan demikian 
60% 
40 % 
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dapat diperoleh kesimpulan bahwa persentase ketuntasan siswa meningkat dari 
24% dari jumlah siswa yang tuntas menjadi 60%.Sedangkan nilai rata-rata siswa 
antara pra tindakan dan siklus I juga mengalami peningkatan dari pra tindakan 
57,84 meningkat pada siklus I menjadi 67,52. Untuk mengetahui perbandingan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa pra tindakan dengan siklus I dapat disajikan pada 
grafik di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Nilai Rata-Rata Siswa Pra Tindakan dan Siklus I 
      Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa 
mengalami peningkatan yang cukup baik. Hal ini dilihat dari meningkatnya nilai 
rata-rata dari sebelum tindakan yaitu 57,84 meningkat menjadi 67,52 setelah 
adanya tindakan pada siklus I. Persentase ketuntasan siswa juga mengalami 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dari persentase ketuntasan sebelum tindakan  
yaitu 24% meningkat menjadi 60% pada siklus I. Berikut ini grafik ketuntasan 
hasil belajar pada pra tindakan dan siklus I disajikan di bawah ini: 
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Gambar 5. Grafik Persentase Ketuntasan Siswa Pra Tindakan dan Siklus I 
       
      Grafik di atas menunjukkan bahwa siswa yang tuntas mencapai nilai KKM 
pada pra tindakan sebesar 24% sedangkan siswa yang tuntas mencapai nilai KKN 
pada siklus I sebesar 60%. Berdasarkan hasil tindakan siklus I yang telah 
diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika materi 
perkalian pecahan desimal telah mengalami peningkatan. Pada siklus I presentase 
ketuntasan siswa mencapai 60% sedangkan indikator keberhasilan dari penelitian 
ini dikatakan berhasil apabila 75% siswa telah tuntas mencapai nilai KKM. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada pelaksanaan siklus I persentase ketuntasan belum 
mencapai 75%, sehingga penelitian dilanjutkan pada siklus II. 
c. Hasil Observasi Siklus I 
      Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 2 bagian yaitu 
observasi terhadap kegiatan guru dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
matematika menggunakan Model Pembelajaran Make A Match. Observasi 
aktivitas siswa dan guru menggunakan lembar instrumen observasi siswa dan 
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lembar instrumen observasi guru. Observasi bertujuan untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan proses pembelajaran matematika materi perkalian pecahan desimal 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat 
menunjukkan hasil yang meningkat atau menurun. Peneliti melakukan 
pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Adapun 
kegiatan pengamatan yang dilakukan selama siklus I berlangsung adalah sebagai 
berikut: 
1) Aktivitas Siswa  
Pertemuan 1 
      Pada pertemuan pertama materi perkalian bilangan bulat dengan pecahan 
desimal, perkalian satu desimal dengan satu desimal, dan perkalian satu desimal 
dengan dua desimal, di awal pembelajaran siswa ramai dan tidak mempersiapkan 
buku pelajaran dan tidak memberikan umpan balik sehingga siswa perlu 
dikondisikan terlebih dahulu agar suasana kelas kondusif. Setelah guru 
mengkondisikan siswa sikap siswa menjadi tenang kemudian siswa menjawab 
salam, lalu siswa berdoa bersama-sama dan memperhatikan presensi dari guru. 
Siswa terlihat semangat ketika siswa diajak melakukan tepuk semangat tetapi 
siswa tidak termotivasi untuk belajar. 
      Guru menjelaskan materi mengenai perkalian bilangan bulat dengan pecahan 
desimal, perkalian satu desimal dengan satu desimal, dan perkalian satu desimal 
dengan dua desimal tetapi siswa tidak memperhatikan penjelasan materi dari guru. 
Siswa tertarik dalam menggunakan media pembelajaran kartu pertanyaan dan 
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kartu jawaban sehingga siswa memperhatikan saat guru menjelaskan penggunaan 
media kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 
      Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru terkait langkah-langkah 
pembelajaran Make A Match sehingga siswa ramai dan tidak bisa mengulangi 
penjelasan langkah-langkah yang disampaikan oleh guru. Siswa terbagi menjadi 
dua kelompok yaitu kelompok pertanyaan dan kelompok jawaban kemudian 
kelompok pertanyaan mendapatkan kartu pertanyaan dan kelompok jawaban 
mendapatkan kartu jawaban. Setelah mendapatkan kartu, siswa yang mendapatkan 
kartu pertanyaan diminta untuk mengerjakan pertanyaan tersebut selama 5 menit. 
Banyak siswa yang mengalami kesulitan saat mengerjakan pertanyaan sehingga 
membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikannya. 
      Setelah siswa selesai mengerjakan siswa diminta untuk mencari pasangan 
berdasarkan kecocokan pertanyaan dan jawaban yang mereka peroleh selama 3 
menit. Beberapa siswa berhasil mencari pasangan dengan benar tetapi melebihi 
batasan waktu yang ditentukan oleh guru. Pada tahap mencari pasangan, banyak 
siswa yang tidak menemukan pasangannya karena mereka kesulitan dalam 
mengerjakan pertanyaan. Selanjutnya siswa yang telah menemukan pasangannya 
duduk bersama kemudian siswa yang telah berpasangan diminta untuk 
menyampaikan pertanyaan dan jawaban mereka dengan menunjukkan kartu 
mereka masing-masing. Ada empat siswa yang keliru dalam memilih pasangan 
jawaban karena siswa tersebut menjawab pertanyaan dengan salah. 
      Siswa berhasil melakukan langkah-langkah pembelajaran Make A Match 
tetapi siswa tidak antusias karena baru pertama kali melakukannya sehingga 
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masih banyak siswa yang bingung. Ketika kerjasama dalam diskusi kelompok, 
siswa bisa berdiskusi dengan pasangannya tetapi masih banyak diam. Pada tahap 
presentasi, siswa kurang percaya diri sehingga siswa mau menyampaikan hasil 
diskusi dengan pasangannya karena diperintah oleh guru. Selanjutnya pasangan 
siswa yang maju ke depan kelas membacakan pertanyaan yang mereka peroleh 
dan mengerjakannya di papan tulis. Hasil presentasi dari setiap pasangan siswa 
dikonfirmasi kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban oleh guru. Guru 
membimbing siswa untuk saling membantu satu sama lain. Siswa yang berhasil 
menemukan jawaban diminta untuk membantu temannya menemukan pasangan 
jawabannya. 
      Kemudian siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru secara 
lisan, siswa mengerjakannya masih berdiskusi dengan teman lain. Di akhir 
pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk bertanya terkait pembelajaran 
hari itu dan siswa mendengarkan kesimpulan yang disampaikan oleh guru. Siswa 
memperhatikan motivasi dari guru, berdoa dan menjawab salam dengan sungguh-
sungguh.  
 Pertemuan 2 
      Pada pertemuan pertama materi perkalian dua desimal dengan dua desimal, 
dan perkalian tiga pecahan desimal, di awal pembelajaran siswa mempersiapkan 
buku pelajaran tetapi masih berbicara dengan teman lain sehingga guru harus 
mengkondisikan siswa agar suasana kelas kondusif. Setelah suasana kelas 
kondusif, sikap siswa menjadi tenang kemudian siswa menjawab salam, lalu siswa 
berdoa  bersama-sama dan memperhatikan presensi dari guru. Kemudian siswa 
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mendengarkan motivasi dari guru. Siswa termotivasi  dan semangat untuk belajar 
tetapi kurang antusias saat guru menjelaskan materi. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru mengenai materi perkalian dua desimal dengan dua desimal, dan 
perkalian tiga pecahan desimal tidak fokus karena perhatian siswa belum 
sepenuhnya tertuju pada penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
      Siswa tertarik dalam menggunakan media pembelajaran kartu pertanyaan dan 
kartu jawaban. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait langkah-langkah 
pembelajaran Make A Match yang akan dilakukan siswa tetapi siswa masih ramai 
sehingga siswa tidak bisa mengulangi penjelasan langkah-langkah yang 
disampaikan oleh guru. Siswa terbagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok 
pertanyaan dan kelompok jawaban kemudian kelompok pertanyaan 
mendapatkan
 
kartu pertanyaan dan kelompok jawaban mendapatkan kartu jawaban. Setelah 
mendapatkan kartu, siswa yang mendapatkan kartu pertanyaan diminta untuk 
mengerjakan pertanyaan tersebut selama 5 menit. 
      Beberapa siswa yang mengalami kesulitan saat mengerjakan pertanyaan 
sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikannya. Selanjutnya 
setelah siswa selesai mengerjakan siswa diminta untuk mencari pasangan 
berdasarkan kecocokan pertanyaan dan jawaban yang mereka peroleh selama 3 
menit. Siswa berhasil mencari pasangan dengan benar tetapi membutuhkan waktu 
yang lama sehingga melebihi batasan waktu yang telah ditentukan. Selanjutnya 
siswa yang telah menemukan pasangannya duduk bersama kemudian siswa yang 
telah berpasangan diminta untuk menyampaikan pertanyaan dan jawaban mereka 
dengan menunjukkan kartu mereka masing-masing. 
94 
 
      Siswa melakukan langkah-langkah pembelajaran Make A Match dengan 
antusias tetapi tidak sesuai aturan karena pada tahap mengerjakan pertanyaan dan 
tahap mencari pasangan siswa melebihi batas waktu yang telah ditentukan. Ketika 
kerjasama dalam diskusi dengan pasangannya, siswa berdiskusi dengan 
pasangannya tetapi lebih banyak dikerjakan sendiri. Pada tahap presentasi, siswa 
kurang percaya diri sehingga siswa mau menyampaikan hasil diskusi dengan 
pasangannya karena diperintah oleh guru. Selanjutnya pasangan siswa yang maju 
di depan kelas membacakan pertanyaan yang mereka peroleh dan mengerjakannya 
di papan tulis. 
      Hasil presentasi dari setiap pasangan siswa dikonfirmasi kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban oleh guru. Guru membimbing siswa untuk 
saling membantu satu sama lain. Siswa yang berhasil menemukan jawaban 
diminta untuk membantu temannya menemukan pasangan jawabannya. 
Selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi tertulis pada tahap siklus I secara 
mandiri tetapi membutuhkan waktu yang lama. Di akhir pembelajaran siswa 
diberikan kesempatan untuk bertanya dan menyimpulkan pembelajaran hari itu, 
dan siswa menyimpulkan dengan baik. Selanjutnya siswa memperhatikan 
motivasi dari guru, berdoa dan menjawab salam dengan sungguh-sungguh.  
2) Aktivitas Guru 
 Pertemuan 1 
      Pada kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar dengan suara pelan. Kemudian guru 
membimbing berdoa dengan melihat latar belakang agama yang berbeda dan 
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meminta bantuan siswa untuk memimpinnya. Guru hanya sekali memberikan 
motivasi saat awal pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran tanpa apersepsi dan tanpa memberikan pertanyaan. Selanjutnya guru 
menjelaskan materi pembelajaran dengan kalimat yang mudah dipahami, runtut 
dan suara terdengar keras. 
      Guru menggunakan media pembelajaran sesuai indikator yaitu kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban, tetapi tidak aman dan sulit digunakan. Kemudian 
guru memberikan penjelasan langkah-langkah pembelajaran Make A Match secara 
runtut tetapi sulit dipahami. Guru membentuk kelompok secara heterogen yaitu 
kelompok pertanyaan dan kelompok jawaban. Pembentukan kelompok dilakukan 
oleh guru dengan variasi pembentukan kelompok, tetapi tidak acak. Selanjutnya 
guru membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok pertanyaan dan kartu 
jawaban kepada kelompok jawaban. Pembagian kartu dengan menugaskan siswa 
untuk mencocokkan kartu pertanyaan dan jawaban dilakukan guru dengan 
memperhatikan batasan waktu.  
      Waktu pembelajaran tersisa kurang lebih 10 menit namun materi 
pembelajaran tersampaikan secara keseluruhan dan pembelajaran selesai tepat 
waktu. Selanjutnya guru memberikan refleksi pembelajaran yang sudah 
berlangsung dan menarik kesimpulan tetapi tidak melibatkan siswa. Di akhir 
pembelajaran guru mengajak siswa berdoa dan memberikan motivasi kepada 
siswa namun tidak menutup dengan salam.  
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Pertemuan 2 
      Pada kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar dengan suara lantang. Kemudian guru 
membimbing berdoa dengan melihat latar belakang agama yang berbeda dan 
meminta bantuan siswa untuk memimpinnya. Guru hanya sekali memberikan 
motivasi saat awal pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran dengan apersepsi tanpa memberikan pertanyaan. Selanjutnya guru 
menjelaskan materi pembelajaran dengan kalimat yang mudah dipahami, runtut 
dan suara terdengar keras. 
      Guru menggunakan media pembelajaran sesuai indikator, aman dan mudah 
digunakan yaitu kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Kemudian guru memberikan 
penjelasan langkah-langkah pembelajaran Make A Match secara runtut tetapi sulit 
dipahami. Guru membentuk kelompok secara heterogen yaitu kelompok 
pertanyaan dan kelompok jawaban. Pembentukan kelompok dilakukan oleh guru 
dengan variasi pembentukan kelompok, tetapi tidak acak. Selanjutnya guru 
membagikan kartu pertanyaan kepada kelompok pertanyaan dan kartu jawaban 
kepada kelompok jawaban. Pembagian kartu dengan menugaskan siswa untuk 
mencocokkan kartu pertanyaan dan jawaban dilakukan guru dengan melibatkan 
siswa tanpa memperhatikan batasan waktu.  
      Waktu pembelajaran tersisa kurang lebih 10 menit namun materi 
pembelajaran tersampaikan secara keseluruhan dan pembelajaran selesai tepat 
waktu. Selanjutnya guru memberikan refleksi pembelajaran yang sudah 
berlangsung dan menarik kesimpulan bersama siswa tetapi tidak memberikan 
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umpan balik. Di akhir pembelajaran guru mengajak siswa berdoa dan memberikan 
motivasi kepada siswa namun tidak menutup dengan salam.  
d. Refleksi 
      Pada tahap refleksi diuraikan mengenai temuan masalah pada siklus I dan 
rancangan perbaikan yang dilakukan. Pada siklus I terdapat beberapa temuan 
masalah. Masalah pertama yaitu saat siswa mengerjakan pertanyaan, siswa belum 
dapat menjawab pertanyaan dengan benar karena siswa masih bingung dengan 
langkah cara mengerjakan pertanyaan dan mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan pertanyaan sehingga pada tahap mencari pasangan karena siswa 
tidak menemukan pasangannya. Masalah kedua yaitu siswa membutuhkan waktu 
yang lama dalam mengerjakan pertanyaan sehingga melebihi batasan waktu yang 
telah ditentukan oleh guru. 
       Masalah ketiga yaitu siswa kelompok jawaban kurang terkondisikan dengan 
baik saat siswa kelompok pertanyaan mengerjakan pertanyaan sehingga siswa 
kelompok jawaban terlihat pasif. Masalah keempat yaitu saat guru menjelaskan 
materi pembelajaran belum menggunakan media kartu pertanyaan dan jawaban 
serta belum melibatkan siswa sehingga siswa tidak fokus memperhatikan 
penjelasan materi oleh guru. Masalah kelima yaitu saat pembagian kelompok 
dilakukan oleh guru tanpa melibatkan siswa sehingga pembagian kelompok 
kurang menyebar secara acak. Berdasarkan temuan kelima masalah tersebut, 
peneliti melakukan rancangan perbaikan sebagai hasil refleksi digunakan untuk 
bahan pertimbangan dalam menentukan tindakan pada siklus II.  
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      Data temuan masalah siklus I dan rancangan perbaikan yang dilakukan 
tercantum pada tabel di bawah ini. 
Tabel 13. Temuan Masalah Siklus I dan Rancangan Perbaikan  
No. Temuan masalah siklus I Rancangan perbaikan yang 
dilakukan 
Permasalahan dari Siswa 
1. Siswa mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan pertanyaan sehingga 
pada tahap mencari pasangan 
karena siswa tidak menemukan 
pasangannya. 
Guru membagi siswa kedalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 5 
orang siswa untuk mendiskusikan 
pertanyaan yang mereka peroleh, 
setiap anggota kelompok bertanggung 
jawab atas satu pertanyaan. 
2. Siswa membutuhkan waktu yang 
lama dalam mengerjakan 
pertanyaan sehingga melebihi 
batasan waktu yang telah 
ditentukan oleh guru. 
Guru memberikan batasan waktu 
yang lebih lama untuk siswa pada 
tahap mengerjakan pertanyaan 
sedangkan tahap presentasi kelompok 
dibatasi waktunya sehingga hanya 
beberapa perwakilan kelompok yang 
presentasi. 
3. Siswa kelompok jawaban kurang 
terkondisikan dengan baik saat 
siswa kelompok pertanyaan 
mengerjakan pertanyaan sehingga 
siswa kelompok jawaban terlihat 
pasif. 
Guru memberikan kartu pertanyaan 
kepada seluruh siswa di kelas 
kemudian untuk seluruh siswa juga 
memiliki kesempatan bertugas 
menjadi kelompok jawaban secara 
bergantian. 
Permasalahan dari guru 
1. Pada tahap guru menjelaskan 
materi pembelajaran belum 
menggunakan media kartu 
pertanyaan dan jawaban serta 
belum melibatkan siswa sehingga 
ada beberapa siswa yang tidak 
fokus memperhatikan penjelasan 
materi oleh guru. 
Pada tahap guru menjelaskan materi 
pembelajaran, guru menggunakan 
media kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dengan melibatkan beberapa 
siswa dalam menemukan kartu 
jawaban sehingga diharapkan media 
kartu tersebut dapat memfokuskan 
perhatian siswa untuk memperhatikan 
penjelasan materi yang disampaikan 
oleh guru. 
2. Pada saat pembagian kelompok 
guru tidak melibatkan siswa 
sehingga pembagian kelompok 
kurang menyebar. 
Guru membagi kelompok dengan 
variasi pembagian kelompok secara 
acak yang melibatkan siswa. 
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5. Deskripsi Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Penelitian pada siklus II dilaksanakan dengan dua kali pertemuan. Pertemuan 
pertama disampaikan mengenai materi perkalian pecahan desimal dengan 
bilangan bulat, perkalian satu desimal dengan satu desimal, dan perkalian satu 
desimal dengan dua desimal. Sedangkan pada pertemuan kedua materi yang 
disampaikan yaitu materi perkalian dua desimal dengan dua desimal dan perkalian 
tiga pecahan desimal. Langkah-langkah perencanaan yang dilakukan peneliti 
untuk melaksanakan penelitian siklus II adalah sebagai berikut. 
1) Melakukan koordinasi dengan guru wali kelas V terkait pembelajaran 
yang dilakukan. Koordinasi ini meliputi koordinasi materi perkalian pecahan 
desimal, waktu pelaksanaan penelitian siklus II, penggunaan media kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban, dan langkah-langkah model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match. Hal ini dimaksudkan untuk mencegah adanya 
diskomunikasi antara peneliti dan guru kelas V SDN 1 Pomah mengenai 
pelaksanaan penelitian siklus II. 
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP yang disusun 
oleh peneliti telah disesuaikan dengan materi perkalian pecahan desimal dalam 
buku matematika yang digunakan di kelas V SDN 1 Pomah. 
3) Menyiapkan media pembelajaran berupa kartu pertanyaan dan kartu 
jawabanuntuk materi perkalian pecahan desimal. Kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban dicetak menggunakan kertas ivory 230 gram dan dipress agar kartu ini 
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tidak mudah rusak dan awet. Kartu berjumlah 52 buah terdiri dari 26 kartu 
pertanyaan dan 26 kartu jawaban. 
4) Menyiapkan lembar evaluasi bagi siswa. Peneliti membuat 15 soal pilihan 
ganda untuk mengevaluasi belajar siswa. Lembar evaluasi ini diberikan pada akhir 
pelaksanaan penelitian siklus II. 
5) Menyiapkan instrumen observasi. Instrumen observasi yang disiapkan 
peneliti yaitu instrumen observasi siswa sebanyak 12 butir dan instrumen 
observasi guru sebanyak 12 butir. 
6) Menyiapkan kamera yang akan digunakan untuk mendokumentasikan 
kegiatan guru mengajar dan aktivitas belajar siswa 
b) Pelaksanaan Tindakan 
1) Pertemuan Pertama Siklus II 
      Pembelajaran pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 19 
Maret 2018 pukul 07:35 – 08:45 selama 2 jam pembelajaran (2x35 menit). Materi 
yang diajarkan pada pertemuan pertama yaitu materi perkalian pecahan desimal 
dengan bilangan bulat, perkalian satu desimal dengan satu desimal, dan perkalian 
satu desimal dengan dua desimal. Model pembelajaran yang digunakan adalah 
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dan media pembelajaran yang 
digunakan adalah kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 
a) Kegiatan Pendahuluan 
      Kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. Guru memotivasi siswa agar 
semangat belajar siswa. Setelah siswa semangat dan siap untuk belajar, guru 
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menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa yaitu: (1) melalui penjelasan 
materi perkalian pecahan desimal dari guru, siswa mampu memahami perkalian 
pecahan desimal dengan bilangan bulat, (2)  melalui penjelasan materi perkalian 
pecahan desimal dari guru, siswa mampu memahami perkalian satu desimal 
dengan satu desimal, (3) melalui penjelasan materi perkalian pecahan desimal dari 
guru, siswa mampu memahami perkalian satu desimal dengan dua desimal. 
Selanjutnya mengkondisikan siswa agar tenang dalam mendengarkan penjelasan 
materi dari guru dengan tepuk diam. 
b) Kegiatan Inti 
      Kegiatan inti pembelajaran, pada siklus II guru melakukan modifikasi dalam 
menyampaikan dan menjelaskan materi perkalian pecahan desimal dengan 
menggunakan media kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Kemudian siswa 
diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait penjelasan yang 
disampaikan oleh guru mengenai materi perkalian pecahan desimal. Salah satu 
siswa diminta guru untuk mengambil satu kartu pertanyaan kemudian siswa 
membacakan pertanyaan tersebut di depan kelas. Kemudian guru menuliskan 
pertanyaan tersebut dipapan tulis, selanjutnya guru menjelaskan cara mengerjakan 
pertanyaan tersebut kepada siswa menggunakan cara I dan cara II. 
      Setelah pertanyaan terselesaikan dan menemukan jawabannya, siswa diminta 
untuk mengambil kartu jawaban yang sesuai dengan pertanyaan tersebut. 
Selanjutnya siswa mencatat pertanyaan tersebut beserta cara pengerjaannya pada 
buku tulisnya masing-masing. Guru memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya terkait materi yang telah disampaikan oleh guru. Beberapa siswa belum 
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paham terhadap materi yang disampaikan guru sehingga guru mengulangi 
penjelasan materi sebanyak dua kali dengan pertanyaan yang berbeda. 
      Pada siklus I guru membagi siswa kedalam kelompok besar sedangkan pada 
siklus II guru melakukan modifikasi siswa dibagi kedalam kelompok kecil. Guru 
membagi siswa menjadi 5 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 siswa. 
Pembagian kelompok ini berdasarkan pada undian nomor 1 sampai 5. Siswa yang 
mendapatkan nomor 1 berarti dia kelompok 1, Siswa yang mendapatkan nomor 2 
berarti dia kelompok 2, Siswa yang mendapatkan nomor 3 berarti dia kelompok 3, 
Siswa yang mendapatkan nomor 4 berarti dia kelompok 4, dan Siswa yang 
mendapatkan nomor 5 berarti dia kelompok 5. Guru menjelaskan langkah-langkah 
pelaksanaan model pembelajaran Make A Match kepada siswa. Selanjutnya guru 
membagikan kartu pertanyaan kepada setiap siswa dalam kelompok, lalu setiap 
kelompok diminta untuk mendiskusikan setiap kartu pertanyaan yang diperoleh 
setiap anggota kelompok. Setiap siswa bertanggung jawab atas kartu pertanyaan 
yang diperolehnya. Guru meminta siswa untuk mengerjakan kartu pertanyaan 
yang diperoleh pada LKS yang telah disediakan. Guru memberikan batasan waktu 
kepada setiap kelompok untuk menyelesaikan tugas mereka selama 5 menit.  
      Setelah semua kelompok selesai mengerjakan, guru meminta setiap kelompok 
untuk saling membantu menjadi kelompok jawaban sehingga ada yang bertugas 
sebagai kelompok pertanyaan dan ada yang bertugas sebagai kelompok jawaban. 
Sebagai contoh, misalnya kelompok 1 bertugas sebagai kelompok pertanyaan 
maka kelompok 2 bertugas sebagai kelompok jawaban, kelompok 2 bertugas 
sebagai kelompok pertanyaan maka kelompok 3 bertugas sebagai kelompok 
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jawaban, begitu seterusnya. Selanjutnya kartu pertanyaan dipegang oleh 
kelompok pertanyaan dan kartu jawaban dipegang oleh kelompok jawaban.  
      Guru meminta siswa kelompok pertanyaan untuk mencari dan mencocokkan 
kartu pasangan jawaban sesuai pertanyaan yang mereka peroleh. Guru memberi 
batasan waktu kepada siswa untuk mencari kartu pasangan selama 1 menit. 
Pasangan siswa yang telah terbentuk diminta guru untuk mencari tempat duduk 
bersama. Guru memanggil salah satu pasangan yang telah terbentuk untuk 
presentasi membacakan pertanyaan dan menunjukkan cara pengerjaannya di 
papan tulis.  
     Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan 
dan jawaban dari pasangan yang presentasi. Selanjutnya guru memanggil 
pasangan berikutnya untuk presentasi dan memberikan konfirmasi terkait 
kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban mereka. Saat pelaksanaan 
langkah-langkah model pembelajaran Make A Match, suasana kelas kondusif 
karena siswa lebih mudah mencari pasangannya. Selanjutnya siswa mengerjakan 
soal lisan dari guru di bukunya masing-masing. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan akhir pembelajaran, siswa bersama guru melakukan refleksi 
pembelajaran atas kegiatan yang telah dilakukan pada hari tersebut. Siswa diminta 
untuk memberikan kesimpulan dengan permainan “ABCDiDoor”. Selanjutnya 
guru memotivasi siswa dan mengakhiri pembelajaran dengan salam. 
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2) Pertemuan Kedua Siklus II 
Pembelajaran pertemuan kedua siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 21 
Maret 2018 pukul 07:00 – 08:45 selama 3 jam pembelajaran (3 x 35 menit). 
Materi yang diajarkan pada pertemuan pertama yaitu materi perkalian dua desimal 
dengan dua desimal dan perkalian tiga pecahan desimal.Model pembelajaran yang 
digunakan adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a macth dan media 
pembelajaran yang digunakan adalah kartu pertanyaan dan kartu jawaban. 
a) Kegiatan Pendahuluan 
      Kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. Guru memotivasi siswa agar 
semangat belajar siswa. Setelah siswa semangat dan siap untuk belajar, guru 
menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa yaitu: (1) melalui penjelasan 
materi perkalian pecahan desimal dari guru, siswa mampu memahami perkalian 
pecahan desimal dengan bilangan bulat, (2)  melalui penjelasan materi perkalian 
pecahan desimal dari guru, siswa mampu memahami perkalian satu desimal 
dengan satu desimal, (3) melalui penjelasan materi perkalian pecahan desimal dari 
guru, siswa mampu memahami perkalian satu desimal dengan dua desimal. 
Selanjutnya mengkondisikan siswa agar tenang dalam mendengarkan penjelasan 
materi dari guru dengan tepuk diam. 
b) Kegiatan Inti 
      Kegiatan inti pembelajaran, pada siklus II guru melakukan modifikasi dalam 
menyampaikan dan menjelaskan materi perkalian pecahan desimal dengan 
menggunakan media kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Kemudian siswa 
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diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan terkait penjelasan yang 
disampaikan oleh guru mengenai materi perkalian pecahan desimal. Salah satu 
siswa diminta guru untuk mengambil satu kartu pertanyaan kemudian siswa 
membacakan pertanyaan tersebut di depan kelas. Kemudian guru menuliskan 
pertanyaan tersebut dipapan tulis, selanjutnya guru menjelaskan cara mengerjakan 
pertanyaan tersebut kepada siswa menggunakan cara I dan cara II. Setelah 
pertanyaan terselesaikan dan menemukan jawabannya, siswa diminta untuk 
mengambil kartu jawaban yang sesuai dengan pertanyaan tersebut. Selanjutnya 
siswa mencatat pertanyaan tersebut beserta cara pengerjaannya pada buku tulisnya 
masing-masing.Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya terkait materi 
yang telah disampaikan oleh guru. Beberapa siswa belum paham terhadap materi 
yang disampaikan guru sehingga guru mengulangi penjelasan materi sebanyak 
dua kali dengan pertanyaan yang berbeda. 
     Pada siklus I guru membagi siswa kedalam kelompok besar sedangkan pada 
siklus II guru melakukan modifikasi siswa dibagi kedalam kelompok kecil. Guru 
membagi siswa menjadi 5 kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari 5 siswa.  
Pembagian kelompok ini berdasarkan pada undian nomor 1 sampai 5. Siswa yang 
mendapatkan nomor 1 berarti dia kelompok 1, Siswa yang mendapatkan nomor 2 
berarti dia kelompok 2, Siswa yang mendapatkan nomor 3 berarti dia kelompok 3, 
Siswa yang mendapatkan nomor 4 berarti dia kelompok 4, dan Siswa yang 
mendapatkan nomor 5 berarti dia kelompok 5. Guru menjelaskan langkah-langkah 
pelaksanaan model pembelajaran Make A Match kepada siswa. 
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      Selanjutnya guru membagikan kartu pertanyaan kepada setiap siswa dalam 
kelompok, lalu setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan setiap kartu 
pertanyaan yang diperoleh setiap anggota kelompok. Setiap siswa bertanggung 
jawab atas kartu pertanyaan yang diperolehnya. Guru meminta siswa untuk 
mengerjakan kartu pertanyaan yang diperoleh pada LKS yang telah disediakan. 
Guru memberikan batasan waktu kepada setiap kelompok untuk menyelesaikan 
tugas mereka selama 5 menit. 
      Setelah semua kelompok selesai mengerjakan, guru meminta setiap kelompok 
saling membantu menjadi kelompok jawaban sehingga ada yang bertugas sebagai 
kelompok pertanyaan dan bertugas sebagai kelompok jawaban. Sebagai contoh, 
kelompok 1 bertugas sebagai kelompok pertanyaan maka kelompok 2 bertugas 
sebagai kelompok jawaban, kelompok 2 bertugas sebagai kelompok pertanyaan 
maka kelompok 3 bertugas sebagai kelompok jawaban, begitu seterusnya. 
Selanjutnya kartu pertanyaan dipegang oleh kelompok pertanyaan dan kartu 
jawaban dipegang oleh kelompok jawaban. 
      Guru meminta kelompok pertanyaan untuk mencari dan mencocokkan 
pasangan kartu jawaban sesuai pertanyaan yang mereka peroleh. Guru 
memberikan batasan waktu kepada kelompok jawaban untuk mencari pasangan 
kartu jawaban selama 1 menit. Pasangan siswa yang telah terbentuk diminta guru 
untuk mencari tempat duduk bersama. Guru memanggil salah satu pasangan yang 
telah terbentuk untuk presentasi membacakan pertanyaan dan menunjukkan cara 
pengerjaannya di papan tulis. 
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       Guru memberikan konfirmasi tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan 
dan jawaban dari pasangan yang presentasi. Selanjutnya guru memanggil 
pasangan berikutnya untuk presentasi dan memberikan konfirmasi terkait 
kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan jawaban mereka. Saat pelaksanaan 
langkah-langkah model pembelajaran Make A Match, suasana kelas kondusif 
karena siswa lebih mudah mencari pasangannya. Selanjutnya siswa mengerjakan 
soal lisan dari guru di bukunya masing-masing. 
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan akhir pembelajaran, siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
kegiatan yang telah dilakukan pada hari tersebut. Siswa diminta untuk 
memberikan kesimpulan dengan permainan “ABCDiDoor”. Selanjutnya guru 
memotivasi siswa dan mengakhiri dengan salam. Data hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada siklus II 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 14. Data Hasil Belajar Siklus II 
No Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
1 MD 73 √    
2 AD 60   √  
3 AJ 87 √    
4 AA 67 √    
5 AI 67 √    
6 CS 60 √    
7 DA 80 √    
8 DI 73 √    
9 DG 73 √    
10 EM 73 √    
11 FK 67 √    
12 FR 80 √    
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No Nama Nilai 
Keterangan 
Tuntas Belum Tuntas 
13 GA 80 √ 
 
14 GT 73 √ 
 
15 JD 87 √ 
 
16 MK 93 √ 
 
17 MHF 93 √ 
 
18 MH 73 √ 
 
19 MR 67 √    
20 NN 87 √    
21 NR 53   √  
22 SH 80 √    
23 TA 93 √ 
 
24 VM 73 √    
25 HA 80 √    
Jumlah 1892 23 2 
Rata-Rata 75,68 
Nilai Tertinggi 93 
Nilai Terendah 53 
Prosentase Ketuntasan 92% 
      Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa rata-rata nilai siswa adalah 
75,68 sedangkan nilai tertinggi 93, nilai terendah 53, jumlah siswa yang tuntas 23, 
jumlah siswa yang belum tuntas 2. Berikut ini disajikan grafik presentase 
ketuntasan hasil belajar siswa materi perkalian pecahan desimal pada siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik persentase ketuntasan siswa siklus II 
92% 
8% 
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      Dari grafik di atas, dapat diketahui bahwa dari 25 siswa kelas V presentase 
siswa yang telah tuntas sebanyak 92% dan presentase siswa yang belum tuntas 
sebanyak 8%. Perbandingan hasil belajar matematika antara pra tindakan dengan 
siklus I, dapat dilihat dari tabel yang disajikan berikut ini. 
Tabel 15. Perbandingan Data Hasil Belajar Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II 
Jumlah 
Siswa Kegiatan 
Nilai 
rata-rata 
Ketuntasan 
Tuntas 
% Belum 
Tuntas 
% 
25 
Siswa 
Pra Tindakan 57,84 6 24 % 19 76 % 
Siklus I 67,52 15 60 % 10 40 % 
Siklus II 75,68 23 92 % 2 8 % 
      Berdasarkan tabel perbandingan data hasil belajar matematika 25 siswa di 
atas, dapat diketahui bahwa pada pra tindakan sebanyak 6 siswa (24%) yang telah 
mencapai KKM sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 19 siswa (76%). 
Pada siklus I siswa yang telah mencapai KKM sebanyak 15 siswa (60%) 
sedangkan siswa yang belum tuntas sebanyak 10 siswa (40%). Pada siklus II 
siswa yang telah mencapai KKM sebanyak 23 siswa (92%) sedangkan siswa yang 
belum tuntas sebanyak 2 siswa (8%). Dengan demikian dapat diperoleh 
kesimpulan bahwa persentase ketuntasan siswa meningkat dari pra tindakan 
sebesar 24% siswa yang tuntas mencapai KKM naik menjadi siklus I sebesar 60% 
kemudian meningkat lagi menjadi siklus II sebesar 92%. 
      Sedangkan nilai rata-rata siswa antara pra tindakan dan siklus I mengalami 
peningkatan sebesar 9,68 dari nilai rata-rata pra tindakan 57,84 meningkat pada 
siklus I menjadi 67,52. Peningkatan nilai rata-rata siswa antara siklus I dan siklus 
II sebesar 8,16 dari nilai rata-rata siklus I 67,52 menjadi 75,68 pada siklus II. 
Peningkatan hasil belajar matematika materi perkalian pecahan desimal dari 
sebelum tindakan sampai siklus II mencapai 17,84 dengan nilai rata-rata pra 
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tindakan sebesar 57,84 dan nilai rata-rata siklus II sebesar 75,68. Untuk 
mengetahui nilai rata-rata siswa pada pra tindakan, siklus I, siklus II dapat 
disajikan pada grafik di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Nilai Rata-Rata Siswa Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
      Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa 
mengalami peningkatan yang baik. Hal ini dilihat dari meningkatnya nilai rata-
rata dari sebelum tindakan yaitu 57,84 meningkat menjadi 67,52 setelah adanya 
tindakan pada siklus I kemudian meningkat lagi menjadi 75,68 pada siklus II. 
Berikut ini grafik ketuntasan hasil belajar pada pra tindakan dan siklus I disajikan 
di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Grafik Persentase Ketuntasan Siswa Pra Tindakan, Siklus I dan II 
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c) Hasil Observasi Siklus II 
      Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi 2 bagian yaitu 
observasi terhadap kegiatan guru dan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
matematika menggunakan Model Pembelajaran Make A Match. Observasi 
aktivitas siswa dan guru menggunakan lembar instrumen observasi siswa dan 
lembar instrumen observasi guru. Observasi bertujuan untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan proses pembelajaran matematika materi perkalian pecahan desimal 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat 
menunjukkan hasil yang meningkat atau menurun. Peneliti melakukan 
pengamatan dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Adapun 
kegiatan pengamatan yang dilakukan selama siklus I berlangsung adalah sebagai 
berikut: 
1) Aktivitas Siswa  
Pertemuan 1 
      Pada pertemuan pertama materi perkalian bilangan bulat dengan pecahan 
desimal, perkalian satu desimal dengan satu desimal, dan perkalian satu desimal 
dengan dua desimal, di awal pembelajaran siswa mempersiapkan buku pelajaran 
dan bersikap tenang sehingga suasana kelas kondusif. Lalu siswa menjawab salam 
dan berdoa  bersama-sama kemudian memperhatikan presensi dari guru. 
Selanjutnya siswa mendengarkan motivasi dari guru, siswa termotivasi  dan 
semangat untuk belajar tetapi kurang antusias ketika guru menjelaskan materi. 
Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai perkalian bilangan bulat dengan 
pecahan desimal, perkalian satu desimal dengan satu desimal, dan perkalian satu 
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desimal dengan dua desimal tidak fokus karena perhatian siswa belum 
sepenuhnya tertuju pada penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
      Siswa tertarik dalam menggunakan media pembelajaran kartu pertanyaan dan 
kartu jawaban. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait langkah-langkah 
pembelajaran Make A Match yang akan dilakukan siswa dan siswa bisa 
mengulangi penjelasan langkah-langkah yang disampaikan oleh guru tetapi siswa 
masih ramai. Siswa terbagi menjadi lima kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri 
atas 5 orang siswa. Setiap anggota kelompok mendapatkan satu kartu pertanyaan 
sehingga satu orang siswa bertanggung jawab atas pertanyaan yang diperolehnya. 
Namun siswa boleh berdiskusi dengan temannya dalam satu kelompok terkait 
langkah dan cara mengerjakan pertanyaan.  
      Setelah mendapatkan kartu, siswa yang mendapatkan kartu pertanyaan 
diminta untuk mengerjakan pertanyaan tersebut selama 7 menit. Selanjutnya 
setelah siswa selesai mengerjakan siswa diminta untuk mencari pasangan 
berdasarkan kecocokan pertanyaan dan jawaban yang mereka peroleh selama 3 
menit. Siswa berhasil mencari pasangan dengan benar tetapi membutuhkan waktu 
yang lama sehingga melebihi batasan waktu yang telah ditentukan. Selanjutnya 
siswa yang telah menemukan pasangannya duduk bersama kemudian siswa yang 
telah berpasangan diminta untuk menyampaikan pertanyaan dan jawaban mereka 
dengan menunjukkan kartu mereka masing-masing. 
      Siswa melakukan langkah-langkah pembelajaran Make A Match dengan 
antusias dan sesuai aturan karena pada tahap mengerjakan pertanyaan dan tahap 
mencari pasangan siswa tidak melebihi batas waktu yang telah ditentukan. Ketika 
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kerjasama dalam diskusi kelompok, siswa berdiskusi dengan temannya tetapi 
lebih banyak dikerjakan sendiri. Pada tahap presentasi, siswa berani 
menyampaikan hasil diskusi setelah sekali ditawari oleh guru. Selanjutnya 
pasangan siswa yang maju ke depan kelas membacakan pertanyaan yang mereka 
peroleh dan mengerjakannya di papan tulis. 
      Hasil presentasi dari setiap pasangan siswa dikonfirmasi kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban oleh guru. Guru membimbing siswa untuk 
saling membantu satu sama lain. Siswa yang berhasil menemukan jawaban 
diminta untuk membantu temannya menemukan pasangan jawabannya. 
Selanjutnya siswa mengerjakan latihan soal evaluasi secara mandiri tetapi 
membutuhkan waktu yang lama. Di akhir pembelajaran siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya dan menyimpulkan pembelajaran hari itu, dan siswa 
menyimpulkan dengan baik. Selanjutnya siswa memperhatikan motivasi dari 
guru, berdoa dan menjawab salam dengan sungguh-sungguh. 
    Pertemuan 2 
      Pada pertemuan pertama materi perkalian dua desimal dengan dua desimal, 
dan perkalian tiga pecahan desimal, di awal pembelajaran siswa mempersiapkan 
buku pelajaran dan bersikap tenang sehingga suasana kelas kondusif. Lalu siswa 
menjawab salam dan berdoa bersama-sama kemudian memperhatikan presensi 
dari guru. Selanjutnya siswa mendengarkan motivasi dari guru, siswa semangat, 
antusias dan termotivasi untuk belajar. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
mengenai materi perkalian dua desimal dengan dua desimal, dan perkalian tiga 
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pecahan desimal tidak fokus karena perhatian siswa belum sepenuhnya tertuju 
pada penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 
      Siswa tertarik dalam menggunakan media pembelajaran kartu pertanyaan dan 
kartu jawaban. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait langkah-langkah 
pembelajaran Make A Match yang akan dilakukan siswa dan siswa bisa 
mengulangi penjelasan langkah-langkah yang disampaikan oleh guru tetapi siswa 
masih ramai. Siswa terbagi menjadi lima kelompok kecil. Setiap kelompok terdiri 
atas 5 orang siswa. Setiap anggota kelompok mendapatkan satu kartu pertanyaan 
sehingga satu orang siswa bertanggung jawab atas pertanyaan yang diperolehnya. 
Namun siswa boleh berdiskusi dengan temannya dalam satu kelompok terkait 
langkah dan cara mengerjakan pertanyaan.  
      Setelah mendapatkan kartu, siswa yang mendapatkan kartu pertanyaan 
diminta untuk mengerjakan pertanyaan tersebut selama 7 menit. Selanjutnya 
setelah siswa selesai mengerjakan siswa diminta untuk mencari pasangan 
berdasarkan kecocokan pertanyaan dan jawaban yang mereka peroleh selama 3 
menit. Siswa berhasil mencari pasangan dengan benar tetapi tepat waktu sehingga 
tidak melebihi batasan waktu yang telah ditentukan. Selanjutnya siswa yang telah 
menemukan pasangannya duduk bersama kemudian siswa yang telah berpasangan 
diminta untuk menyampaikan pertanyaan dan jawaban mereka dengan 
menunjukkan kartu mereka masing-masing. 
      Siswa melakukan langkah-langkah pembelajaran Make A Match dengan 
antusias dan sesuai aturan karena pada tahap mengerjakan pertanyaan dan tahap 
mencari pasangan siswa tidak melebihi batas waktu yang telah ditentukan. Ketika 
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kerjasama dalam diskusi kelompok, siswa menyelesaikan tugas dengan diskusi 
sepenuhnya. Pada tahap presentasi, siswa menawarkan diri untuk menyampaikan 
hasil diskusi dengan percaya diri. Selanjutnya pasangan siswa yang maju ke depan 
kelas membacakan pertanyaan yang mereka peroleh dan mengerjakannya di papan 
tulis. Hasil presentasi dari setiap pasangan siswa dikonfirmasi kebenaran dan 
kecocokan pertanyaan dan jawaban oleh guru. Guru membimbing siswa untuk 
saling membantu satu sama lain. Siswa yang berhasil menemukan jawaban 
diminta untuk membantu temannya menemukan pasangan jawabannya.  
      Selanjutnya siswa mengerjakan soal evaluasi pada tahap siklus II secara 
mandiri dan tepat waktu. Di akhir pembelajaran siswa diberikan kesempatan 
untuk bertanya dan menyimpulkan pembelajaran hari itu, dan siswa 
menyimpulkan dengan baik. Selanjutnya siswa memperhatikan motivasi dari 
guru, berdoa dan menjawab salam dengan sungguh-sungguh.   
1) Aktivitas Guru 
Pertemuan 1 
      Pada kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar dengan suara lantang. Kemudian guru 
membimbing berdoa dengan melihat latar belakang agama yang berbeda dan 
meminta bantuan siswa untuk memimpinnya. Guru memberikan motivasi saat 
awal dan akhir pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan apersepsi dan melibatkan siswa dalam memberikan pertanyaan. 
Selanjutnya guru menjelaskan materi pembelajaran dengan kalimat yang mudah 
dipahami, runtut dan suara terdengar keras. 
116 
 
      Guru menggunakan media pembelajaran sesuai indikator, aman dan mudah 
digunakan yaitu kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Kemudian guru memberikan 
penjelasan langkah-langkah pembelajaran Make A Match secara runtut dan mudah 
dipahami. Guru membentuk kelompok secara heterogen yaitu kelompok 
pertanyaan dan kelompok jawaban. Pembentukan kelompok dilakukan oleh guru 
dengan variasi pembentukan kelompok dan acak. Selanjutnya guru membagikan 
kartu pertanyaan kepada kelompok pertanyaan dan kartu jawaban kepada 
kelompok jawaban. Pembagian kartu dengan menugaskan siswa untuk 
mencocokkan kartu pertanyaan dan jawaban dilakukan guru dengan melibatkan 
siswa tanpa memperhatikan batasan waktu.  
      Waktu pembelajaran tersisa kurang lebih 10 menit namun materi 
pembelajaran tersampaikan secara keseluruhan dan pembelajaran selesai tepat 
waktu. Selanjutnya guru memberikan refleksi pembelajaran yang sudah 
berlangsung dan menarik kesimpulan bersama siswa tetapi tidak memberikan 
umpan balik. Di akhir pembelajaran guru mengajak siswa berdoa dan memberikan 
motivasi kepada siswa lalu menutup dengan salam.  
Pertemuan 2 
      Pada kegiatan awal pembelajaran, guru membuka pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar dengan suara lantang. Kemudian guru 
membimbing berdoa dengan melihat latar belakang agama yang berbeda dan 
meminta bantuan siswa untuk memimpinnya. Guru memberikan motivasi saat 
awal dan akhir pembelajaran. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
dengan apersepsi dan melibatkan siswa dalam memberikan pertanyaan. 
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Selanjutnya guru menjelaskan materi pembelajaran dengan kalimat yang mudah 
dipahami, runtut dan suara terdengar keras. 
      Guru menggunakan media pembelajaran sesuai indikator, aman dan mudah 
digunakan yaitu kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Kemudian guru memberikan 
penjelasan langkah-langkah pembelajaran Make A Match secara runtut dan mudah 
dipahami. Guru membentuk kelompok secara heterogen yaitu kelompok 
pertanyaan dan kelompok jawaban. Pembentukan kelompok dilakukan oleh guru 
dengan variasi pembentukan kelompok dan acak. Selanjutnya guru membagikan 
kartu pertanyaan kepada kelompok pertanyaan dan kartu jawaban kepada 
kelompok jawaban. Pembagian kartu dengan menugaskan siswa untuk 
mencocokkan kartu pertanyaan dan jawaban dilakukan guru dengan melibatkan 
siswa dengan memperhatikan batasan waktu.  
      Waktu pembelajaran tersisa kurang lebih 10 menit namun materi 
pembelajaran tersampaikan secara keseluruhan dan pembelajaran selesai tepat 
waktu. Selanjutnya guru memberikan refleksi pembelajaran yang sudah 
berlangsung dan menarik kesimpulan bersama siswa dengan memberikan umpan 
balik. Di akhir pembelajaran guru mengajak siswa berdoa dan memberikan 
motivasi kepada siswa lalu menutup dengan salam. 
2) Refleksi 
      Hasil belajar siswa pada siklus II sudah mengalami peningkatan. Persentase 
ketuntasan hasil belajar telah mencapai >75% dari jumlah seluruh siswa kelas V 
SDN 1 Pomah. Aktivitas siswa dan guru telah mengalami peningkatan pada siklus 
II mencapai >80%. Dengan demikian pada pelaksanaan siklus II telah berhasil 
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mencapai kriteria keberhasilan tindakan karena persentase ketuntasan belajar 
siswa telah mencapai >75% dari jumlah siswa tuntas mencapai nilai KKM serta 
aktivitas guru dan siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make 
A Match telah mencapai >80%. Oleh karena itu, penelitian berhenti pada siklus II 
dan tidak perlu dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V SDN 1 Pomah, 
ternyata pembelajaran matematika materi perkalian pecahan desimal 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat berhasil 
meningkatkan hasil belajar siswa. Perbandingan hasil belajar pra tindakan, siklus I 
dan siklus II disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 16. Perbandingan Persentase Ketuntasan PraTindakan, Siklus I dan II 
Kegiatan Nilai rata-rata 
Jumlah 
Ketuntasan 
Persentase 
ketuntasan 
Pra Tindakan 57,84 6 24 % 
Siklus I 67,52 15 60 % 
Siklus II 75,68 23 92 % 
      
      Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata siswa 
meningkat dari nilai 57,84 pada sebelum tindakan menjadi 67,52 pada siklus I dan 
menjadi 75,68 pada siklus II. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa meningkat 
dari 24% ke 60% dan mencapai 92% pada siklus II. Pada siklus II telah mencapai 
indikator keberhasilan, karena persentase ketuntasan belajar siswa telah mencapai 
>75% dari jumlah siswa tuntas mencapai nilai KKM. Untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar pra tindakan, siklus I dan siklus II disajikan dalam grafik 
di bawah ini: 
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Gambar 9. Grafik Perbandingan Persentase Ketuntasan Siswa Sebelum Tindakan, 
Siklus I, dan Siklus II 
      Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa persentase ketuntasan hasil 
belajar siswa meningkat dari 24% ke 60% dan mencapai 92% pada siklus II. 
Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus II dipengaruhi oleh temuan masalah 
siklus I dan rancangan perbaikan yang dilakukan. Sebelum dilakukannya 
tindakan, guru menggunakan metode ceramah dan metode penugasan dalam 
menyampaikan materi perkalian pecahan desimal.  
      Siswa terlihat kurang semangat saat mengikuti pembelajaran matematika. 
Antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran masih rendah. Banyak siswa yang 
belum paham sepenuhnya mengenai materi perkalian pecahan yang telah 
dijelaskan oleh guru. Pada siklus I, guru menggunakan model pembelajaran Make 
A Match dalam menyampaikan pembelajaran matematika materi perkalian 
pecahan desimal menggunakan media kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Siswa 
terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran, hal ini ditunjukkan oleh sikap 
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aktif siswa baik secara fisik bergerak dalam mencari pasangannya dan secara 
mental berpikir dalam mengerjakan pertanyaan untuk menemukan jawabannya. 
      Terdapat masalah-masalah pada siklus I yang harus diperbaiki. Hal ini 
menyebabkan masih ada siswa yang belum paham materi perkalian pecahan 
desimal dan tidak optimal dalam mengerjakan soal evaluasi siklus I. Hasil belajar 
siswa belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu >75% dari 
jumlah keseluruhan siswa mencapai nilai KKM. Dengan adanya temuan masalah 
pada siklus I, peneliti bersama guru membuat rancangan perbaikan yang 
dilakukan pada siklus II. 
       Pada siklus II, guru menggunakan model pembelajaran Make A Match dengan 
baik dalam pembelajaran matematika materi perkalian pecahan desimal. Siswa 
terlihat aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Suasana pembelajaran 
di kelas dan sikap siswa lebih terkondisikan dengan adanya refleksi pada siklus I. 
Adanya refleksi pada siklus I menghasilkan rancangan perbaikan yang akan 
dilaksanakan pada tahap siklus II. 
      Hasil belajar siswa siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan yang telah 
ditetapkan. Sejumlah 23 siswa memiliki nilai di atas KKM pada evaluasi siklus II. 
Hanya 2 orang siswa berinisial AD dan NR yang memiliki nilai belum tuntas 
KKM. AD memperoleh nilai 60 sedangkan NR memperoleh nilai 53. Pada saat 
pembelajaran berlangsung siswa tersebut cukup aktif dan antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, namun saat mengerjakan soal evaluasi siklus II mereka 
mendapatkan nilai yang belum optimal. Hal ini dipengaruhi oleh faktor internal 
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siswa dalam menghafal perkalian masih rendah sehingga siswa berinisial AD dan 
NR mengalami kesulitan dalam mengalikan bilangan karena tidak hafal perkalian. 
      Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, terdapat peningkatan 
aktivitas siswa kearah yang lebih baik. Sebelum dilakukannya tindakan, siswa 
kurang antusias dan kurang semangat dalam mengikuti pembelajaran. Siswa 
terlihat kurang aktif secara fisik karena siswa lebih banyak mendengarkan 
ceramah dari guru. Siswa terlihat tidak fokus saat guru menjelaskan materi 
sehingga siswa kurang paham terhadap materi yang disampaikan guru. Dengan 
adanya temuan masalah tersebut, maka peneliti bersama guru merencanakan 
rancangan perbaikan sehingga pada pelaksanaan siklus I dan siklus II aktivitas 
siswa mengalami peningkatan. Siswa antusias dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make A 
Match. Perbandingan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I dan siklus II 
disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 17. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan II 
No. Tahap Total Skor Persentase Rata-Rata 
1. Siklus I Pertemuan 1 28 58,33% 66,67% 
2. Siklus I Pertemuan 2 36 75% 
3. Siklus II Pertemuan 1 40 83,33 % 88,54% 
4. Siklus II Pertemuan 2 45 93,75 % 
      Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I pertemuan 1 
menunjukkan persentase aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match sebesar 
58,33% kemudian meningkat pada pertemuan 2 sebesar 75%. Kemudian pada 
siklus II pertemuan 1 persentase aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match sebesar 
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83,33% kemudian meningkat pada pertemuan 2 sebesar 93,75%. Hasil rata-rata 
aktivitas belajar siswa menunjukkan hasil yang cukup baik dengan persentase 
sebesar 66,67%  sedangkan hasil rata-rata aktivitas belajar siswa menunjukkan 
hasil yang baik dengan persentase 88,54%. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan setiap pertemuan dan setiap 
siklusnya. Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I dan II dapat 
disajikan melalui grafik di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10. Grafik observasi aktivitas belajar siswa pada siklus I dan siklus II 
      Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, terdapat peningkatan 
aktivitas guru kearah yang lebih baik. Hasil observasi aktivitas guru, saat guru 
menjelaskan materi pembelajaran belum menggunakan media kartu pertanyaan 
dan jawaban serta belum melibatkan siswa sehingga siswa tidak fokus 
memperhatikan penjelasan materi oleh guru. Selain itu, saat pembagian kelompok 
guru tidak melibatkan siswa sehingga pembagian kelompok kurang menyebar. 
Dengan adanya temuan masalah tersebut, maka peneliti bersama guru 
merencanakan rancangan perbaikan sehingga pada pelaksanaan siklus I dan siklus 
66,67% 
88,54% 
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II aktivitas guru mengalami peningkatan. Perbandingan hasil observasi aktivitas 
guru pada siklus I dan siklus II disajikan dalam tabel di bawah ini. 
Tabel 18. Perbandingan Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I dan II 
No. Tahap Total Skor Persentase Rata-Rata 
1. Siklus I Pertemuan 1 33 68,75% 75% 
2. Siklus I Pertemuan 2 39 81,25% 
3. Siklus II Pertemuan 1 44 91,67% 93,75% 
4. Siklus II Pertemuan 2 46 95,83% 
 
      Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada siklus I pertemuan 1 
menunjukkan persentase aktivitas guru mengajar dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match sebesar 68,75% 
kemudian meningkat pada pertemuan 2 sebesar 81,25%. Kemudian pada siklus II 
pertemuan 1 persentase aktivitas guru mengajar dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan model pembelajaran Make A Match sebesar 91,67% 
kemudian meningkat pada pertemuan 2 sebesar 95,83%.  
      Hasil rata-rata guru mengajar menunjukkan hasil yang baik dengan persentase 
sebesar 75% pada siklus I sedangkan hasil rata-rata aktivitas guru mengajar 
menunjukkan hasil yang sangat baik dengan persentase 93,75% pada siklus II. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru mengajar 
menggunakan model pembelajaran Make A Match mengalami peningkatan setiap 
pertemuan dan setiap siklusnya. Hasil observasi aktivitas guru mengajar pada 
siklus I dan II dapat disajikan melalui grafik di bawah ini: 
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Gambar 11. Grafik observasi aktivitas guru mengajar pada siklus I dan siklus II 
 
      Berdasarkan grafik observasi aktivitas siswa dan guru saat pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran Make A Match mengalami 
peningkatan aktivitas guru mengajar dari siklus I mencapai 75% menjadi naik 
pada siklus II sebesar 93,75% sedangkan aktivitas siswa dari siklus I  mencapai 
67,76% menjadi naik pada siklus II sebesar 88,54%. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa siswa berhasil berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan proses 
pembelajaran karena hasil aktivitas siswa dan guru telah mencapai lebih dari 80%. 
C. Temuan Penelitian 
Terdapat temuan pada penelitian yang telah dilaksanakan. Siswa antusias 
dalam menggunakan model pembelajaran Make A Match  pada pembelajaran 
matematika sehingga siswa lebih aktif dan semangat dalam mengikuti 
pembelajaran matematika. Siswa lebih termotivasi dan lebih bersemangat untuk 
mengikuti pembelajaran apabila dalam pembelajaran diselipkan permainan. Pada 
siklus II, siswa telah paham mengenai materi perkalian pecahan desimal. Sebagian 
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besar nilai evaluasi siswa sudah melebihi nilai KKM yang ditentukan yaitu 63. 
Terdapat dua siswa yang belum tuntas, siswa tersebut memperoleh nilai 53 dan 
nilai 60. Nilai kedua siswa tersebut kurang dari nilai KKM sehingga siswa 
tersebut belum tuntas.  
Pada saat mengerjakan soal evaluasi siklus II, siswa tersebut tidak hafal 
perkalian sehingga mengalami kesusahan dalam mengalikan bilangan. Melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match hasil belajar 
matematika siswa kelas V pada materi perkalian pecahan desimal mengalami 
peningkatan. Hal ini ditunjukkan dari nilai rata-rata sebelum tindakan 57,84 
meningkat pada siklus I menjadi 67,52 kemudian meningkat lagi pada siklus II 
menjadi 75,68.  
D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V SDN 1 Pomah 
adalah sebagai berikut. 
1. Penelitian yang dilaksanakan memiliki keterbatasan yaitu hasil belajar 
matematika yang ditingkatkan dalam penelitian ini hanya terbatas pada ranah 
kognitif siswa sedangkan hasil belajar matematika ranah psikomotorik tidak 
ditingkatkan. 
2. Pada penelitian ini, peneliti hanya dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika menggunakan model pembelajaran Make A Match sebesar 92% 
tidak bisa mencapai 100% karena terdapat 2 orang siswa yang belum tuntas 
saat mengerjakan soal evaluasi siklus II, dua siswa tersebut tidak hafal 
perkalian sehingga mengalami kesusahan dalam mengalikan bilangan. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika pada materi perkalian pecahan desimal menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas V SDN 1 Pomah. Penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make A Match pada siklus II diperoleh data >75% dari seluruh siswa kelas V 
memperoleh nilai di atas KKM sehingga proses pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Selain peningkatan hasil belajar, aktivitas 
belajar siswa dan aktivitas guru mengajar dalam pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match juga meningkat. 
Siswa dapat berpartisipasi aktif  dan semangat belajar dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match yang dilakukan melalui permainan mencari pasangan kartu. 
      Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari adanya peningkatan nilai 
rata-rata kelas dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Nilai rata-rata nilai rata-
rata siswa 57,84 pada sebelum tindakan dan hanya 6 siswa yang tuntas belajar 
(24%).  Pada siklus I mengalami peningkatan nilai rata-rata kelas menjadi 67,52 
dan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 15 siswa (60%).  Pada siklus II semakin 
meningkat nilai rata-rata kelas menjadi 75,68  dan jumlah siswa yang tuntas 
sebanyak 23 siswa (92%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persentase 
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ketuntasan hasil belajar siswa meningkat dari 24% ke 60% dan mencapai 92% 
pada siklus II.  
     Sebelum tindakan, nilai rata-rata kelas tergolong masih rendah karena 
pembelajaran matematika belum menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make A Match. Pada siklus I, nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan 
disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match 
dalam pembelajaran matematika sedangkan pada siklus II, nilai rata-rata kelas 
menjadi semakin meningkat karena adanya modifikasi langkah pembelajaran 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match pada tahap penjelasan materi 
pembelajaran menggunakan kartu pertanyaan dan kartu jawaban, modifikasi 
pembagian kelompok siswa dibagi kedalam kelompok-kelompok kecil serta 
penambahan waktu pada tahap siswa mengerjakan kartu pertanyaan.  
B. Implikasi 
      Simpulan diatas memberikan implikasi bahwa pembelajaran matematika 
materi perkalian pecahan desimal dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
SDN 1 Pomah. Dengan demikian apabila guru ingin meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas V materi perkalian pecahan desimal maka guru dapat 
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dalam 
pembelajaran matematika. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match dapat memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan 
menarik bagi siswa sehingga siswa menjadi aktif dan semangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran dan hasil belajar meningkat.  
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C. Saran 
 Berdasarkan pengamatan peneliti dalam melaksanakan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match pada siswa kelas V SDN 1 Pomah, maka peneliti menyarankan hal-hal 
sebagai berikut:  
1. Sebaiknya pada tahap pembagian kelompok siswa dibagi kedalam kelompok-
kelompok kecil untuk mendiskusikan pertanyaan yang mereka peroleh, setiap 
anggota kelompok bertanggung jawab atas satu pertanyaan serta adanya variasi 
pembagian kelompok secara acak yang melibatkan siswa. 
2. Sebaiknya pada tahap mengerjakan kartu pertanyaan, siswa diberi batasan 
waktu yang lebih lama agar siswa dapat berhasil menemukan jawabannya. 
3. Sebaiknya setiap siswa mendapatkan kartu pertanyaan sekaligus bertugas 
menjadi kelompok jawaban secara bergantian agar siswa memiliki kesempatan 
yang sama untuk mengerjakan pertanyaan dan bertugas sebagai kelompok 
jawaban. 
4. Sebaiknya pada tahap menjelaskan materi pembelajaran, guru menggunakan 
media kartu pertanyaan dan kartu jawaban media dengan melibatkan beberapa 
siswa dalam menemukan kartu jawaban agar dapat memfokuskan perhatian 
siswa saat guru menjelaskan materi. 
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LAMPIRAN 1. DATA NILAI ULANGAN HARIAN MATEMATIKA 
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LAMPIRAN 2.1 RPP SIKLUS I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
SIKLUS I 
Sekolah Dasar     : SD Negeri 1 Pomah    
Mata Pelajaran    : Matematika   
Kelas/Semester   : V/ 2 (dua)   
Materi                 : Perkalian Pecahan Desimal   
Alokasi Waktu   : 5 x 35 menit (Pertemuan 1-2)   
A. Standar Kompetensi   
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar  
5.3 Mengalikan dan membagi berbagai bentuk pecahan. 
C. Indikator  
5.3.8 Mengalikan bilangan pecahan desimal 
5.3.8.1 Mengalikan bilangan bulat dengan pecahan desimal. 
5.3.8.2 Mengalikan satu desimal dengan satu desimal.  
5.3.8.3 Mengalikan dua desimal dengan satu desimal. 
5.3.8.4 Mengalikan dua desimal dengan dua desimal. 
5.3.8.5 Mengalikan tiga pecahan desimal 
D. Tujuan Pembelajaran  
Melalui penjelasan guru dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match siswa dapat 
a. Menghitung perkalian bilangan bulat dengan pecahan desimal dengan benar. 
b. Menghitung perkalian satu desimal dengan satu desimal dengan benar. 
c. Menghitung perkalian dua desimal dengan satu desimal dengan benar. 
d. Menghitung perkalian dua desimal dengan dua desimal dengan benar. 
e. Menghitung perkalian tiga desimal dengan benar. 
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E. Karakter Siswa yang Diharapkan 
     1. Tanggung Jawab 
     2. Kerjasama 
     3. Teliti 
F. Materi Pembelajaran 
     Perkalian pecahan desimal 
G. Model dan Metode Pembelajaran  
    Model          : Pembelajaran Kooperatif  Tipe Make a Match  
    Metode        : Tanya jawab, pemberian tugas, diskusi, dan permainan 
H. Kegiatan Pembelajaran 
     Pertemuan 1 : Senin, 12 Maret 2018 (07.35 – 8.45 WIB)      
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Guru mengawali pertemuan dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar.  
2. Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru meminta siswa menuliskan nama pada 
kartu nama yang disediakan. 
5. Guru menanyakan kesiapan belajar siswa 
dan memotivasi siswa agar semangat 
belajar. 
6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
kepada siswa. 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
Eksplorasi: 
k) Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang pecahan desimal 
l) Siswa mendengarkan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
Elaborasi 
1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 
pertanyaan dan kelompok jawaban  
2. Guru memberikan kartu-kartu yang berisi 
pertanyaan kepada kelompok pertanyaan 
dan memberikan kartu yang berisi jawaban 
kepada kelompok jawaban. 
50 menit 
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3. Guru memerintahkan siswa untuk 
mencari/mencocokkan kartu pasangan 
mereka sesuai pertanyaan dan jawaban yang 
mereka peroleh. Bila sudah terbentuk 
pasangan, siswa yang berpasangan diminta 
untuk mencari tempat duduk bersama. 
4. Siswa mulai mencari/mencocokkan kartu 
pasangan. 
5. Guru memberikan batasan waktu. 
6. Guru memanggil satu pasangan untuk 
presentasi. 
7. Guru memanggil pasangan berikutnya untuk 
presentasi. 
8. Guru memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang memberikan 
presentasi. 
Konfirmasi 
9. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
kegiatan yang telah dilakukan. 
2. Siswa diminta untuk memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
3. Siswa dan guru berdoa bersama. 
4. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
10  
menit 
 
Pertemuan 2    : Rabu, 14 Maret 2018 (07.00 – 08.45 WIB)  
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Guru mengawali pertemuan dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar.  
2. Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru meminta siswa menuliskan nama pada 
kartu nama yang disediakan. 
5. Guru menanyakan kesiapan belajar siswa 
dan memotivasi siswa agar semangat belajar 
6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada siswa. 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
Eksplorasi: 
1. Siswa dan guru melakukan tanya jawab 
tentang pecahan desimal 
85 menit 
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2. Siswa mendengarkan materi pelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
Elaborasi 
1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok 
pertanyaan dan kelompok jawaban 
2. Guru memberikan kartu-kartu yang berisi 
pertanyaan kepada kelompok pertanyaan 
dan memberikan kartu yang berisi jawaban 
kepada kelompok jawaban. 
3. Guru memerintahkan siswa untuk 
mencari/mencocokkan kartu pasangan 
mereka sesuai pertanyaan dan jawaban yang 
mereka peroleh. Bila sudah terbentuk 
pasangan, siswa yang berpasangan 
diperintahkan untuk mencari tempat duduk 
bersama  
4. Siswa mulai mencari/mencocokkan kartu 
pasangan. 
5. Guru memberikan batasan waktu. 
6. Guru memanggil satu pasangan untuk 
presentasi. 
7. Guru memanggil pasangan berikutnya untuk 
presentasi. 
8. Guru memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang memberikan 
presentasi. 
9. Siswa melakukan evaluai akhir post test. 
Konfirmasi 
10. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
kegiatan yang telah dilakukan. 
2. Siswa diminta untuk memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
3. Siswa dan guru berdoa bersama. 
4. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
10  
menit 
 
I. Media dan Sumber Belajar 
    1. Sumber BSE Matematika 5 Kelas V SD/MI. Rj Soenarjo. Depdiknas 
    2. Media : Kartu Soal dan Kartu Jawaban 
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LAMPIRAN 2.2 RPP SIKLUS II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
SIKLUS II 
Sekolah Dasar     : SD Negeri 1 Pomah    
Mata Pelajaran    : Matematika   
Kelas/Semester   : V/ 2 (dua)   
Materi                 : Perkalian Pecahan Desimal   
Alokasi Waktu   : 5 x 35 menit (Pertemuan 1-2)   
A. Standar Kompetensi   
5. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar  
5.3 Mengalikan dan membagi berbagai bentuk pecahan. 
C. Indikator  
5.3.8 Mengalikan bilangan pecahan desimal 
5.3.8.1 Mengalikan bilangan bulat dengan pecahan desimal. 
5.3.8.2 Mengalikan satu desimal dengan satu desimal.  
5.3.8.3 Mengalikan dua desimal dengan satu desimal. 
5.3.8.4 Mengalikan dua desimal dengan dua desimal. 
5.3.8.5 Mengalikan tiga pecahan desimal 
D. Tujuan Pembelajaran  
Melalui penjelasan guru dan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match siswa dapat 
a. Menghitung perkalian bilangan bulat dengan pecahan desimal dengan benar. 
b. Menghitung perkalian satu desimal dengan satu desimal dengan benar. 
c. Menghitung perkalian dua desimal dengan satu desimal dengan benar. 
d. Menghitung perkalian dua desimal dengan dua desimal dengan benar. 
e. Menghitung perkalian tiga desimal dengan benar. 
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E. Karakter Siswa yang Diharapkan 
     1. Tanggung Jawab 
     2. Kerjasama 
     3. Teliti 
F. Materi Pembelajaran 
     Perkalian pecahan desimal 
G. Model dan Metode Pembelajaran  
     Model          : Pembelajaran Kooperatif  Tipe Make a Match  
     Metode        : Tanya jawab, pemberian tugas, diskusi, dan permainan 
H. Kegiatan Pembelajaran 
     Pertemuan 1 : Senin, 19 Maret 2018 (07.35 – 8.45 WIB) 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal 
7. Guru mengawali pertemuan dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan 
kabar.  
8. Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
9. Guru mengecek kehadiran siswa. 
10. Guru meminta siswa menuliskan nama pada 
kartu nama yang disediakan. 
11. Guru menanyakan kesiapan belajar siswa 
dan memotivasi siswa agar semangat 
belajar. 
12. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada siswa. 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
Eksplorasi 
m) Guru menyampaikan dan menjelaskan 
materi perkalian pecahan desimal dengan 
menggunakan media kartu pertanyaan dan 
kartu jawaban. 
n) Siswa mengajukan pertanyaan terkait 
penjelasan yang disampaikan oleh guru 
mengenai perkalian pecahan desimal. 
Elaborasi 
1. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok 
kecil dimana setiap kelompok terdiri dari 5 
orang siswa. 
50 menit 
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2. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
setiap siswa dalam kelompok. Setiap siswa 
bertanggung jawaab atas kartu pertanyaan 
yang diperolehnya.  
3. Siswa secara berkelompok berdiskusi untuk 
menemukan jawabannya dan mengerjakan 
kartu pertanyaan yang diperoleh pada LKS 
yang telah disediakan guru.  
4. Setelah siswa selesai mengerjakan, guru 
meminta setiap kelompok untuk saling 
membantu ada yang bertugas menjadi 
kelompok jawaban dan ada yang bertugas 
menjadi kelompok pertanyaan.   
5. Guru memerintahkan siswa untuk 
mencari/mencocokkan kartu pasangan 
mereka sesuai pertanyaan dan jawaban yang 
mereka peroleh. Bila sudah terbentuk 
pasangan, siswa yang berpasangan 
diperintahkan untuk mencari tempat duduk 
bersama  
6. Guru memberikan batasan waktu dalam 
menemukan/mencari pasangan. 
7. Guru memanggil salah satu pasangan untuk 
presentasi. 
8. Guru memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang memberikan 
presentasi. 
9. Guru memanggil pasangan berikutnya untuk 
presentasi. 
10. Melakukan evaluasi hasil belajar melalui 
post tes sesuai dengan pedoman dan rencana 
yang dibahas dengan guru.  
Konfirmasi 
11. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
Kegiatan 
Akhir 
5. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
kegiatan yang telah dilakukan. 
6. Siswa diminta untuk memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
7. Siswa dan guru berdoa bersama. 
8. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
10  
Menit 
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    Pertemuan 2 : Rabu, 21 Maret 2018 (07.00 – 08.45 WIB)      
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan 
Awal 
1. Guru mengawali pertemuan dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kabar.  
2. Salah satu siswa memimpin berdoa menurut 
agama dan kepercayaan masing-masing. 
3. Guru mengecek kehadiran siswa. 
4. Guru meminta siswa menuliskan nama pada 
kartu nama yang disediakan. 
5. Guru menanyakan kesiapan belajar siswa 
dan memotivasi siswa agar semangat 
belajar. 
6. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
kepada siswa. 
10 menit 
Kegiatan 
Inti 
Eksplorasi 
1. Guru menyampaikan dan menjelaskan 
materi perkalian pecahan desimal dengan 
menggunakan media kartu pertanyaan dan 
kartu jawaban. 
2. Siswa mengajukan pertanyaan terkait 
penjelasan yang disampaikan oleh guru 
mengenai perkalian pecahan desimal. 
Elaborasi 
1. Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok, 
kemudian memberikan setiap kelompok 
satu buah kartu soal yang berisi soal 
mengenai perkalian desimal. 
2. Guru membagikan kartu pertanyaan kepada 
setiap siswa dalam kelompok. Setiap siswa 
bertanggung jawaab atas kartu pertanyaan 
yang diperolehnya.  
3. Siswa secara berkelompok berdiskusi untuk 
menemukan jawabannya dan mengerjakan 
kartu pertanyaan yang diperoleh pada LKS 
yang telah disediakan guru.  
4. Setelah siswa selesai mengerjakan, guru 
meminta setiap kelompok untuk saling 
membantu ada yang bertugas menjadi 
kelompok jawaban dan ada yang bertugas 
menjadi kelompok pertanyaan.   
5. Guru memerintahkan siswa untuk 
mencari/mencocokkan kartu pasangan 
mereka sesuai pertanyaan dan jawaban yang 
mereka peroleh. Bila sudah terbentuk 
85 menit 
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pasangan, siswa yang berpasangan 
diperintahkan untuk mencari tempat duduk 
bersama  
6. Guru memberikan batasan waktu dalam 
menemukan/mencari pasangan. 
7. Guru memanggil salah satu pasangan untuk 
presentasi. 
8. Guru memberikan konfirmasi tentang 
kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang memberikan 
presentasi. 
9. Guru memanggil pasangan berikutnya untuk 
presentasi. 
10. Melakukan evaluasi hasil belajar melalui 
post tes sesuai dengan pedoman dan rencana 
yang dibahas dengan guru.  
Konfirmasi 
11. Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui siswa. 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
kegiatan yang telah dilakukan. 
2. Siswa diminta untuk memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah 
dipelajari. 
3. Siswa dan guru berdoa bersama. 
4. Guru menutup pelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
10  
menit 
 
H. Media dan Sumber Belajar 
    1. Sumber BSE Matematika 5 Kelas V SD/MI. Rj Soenarjo. Depdiknas 
    2. Media : Kartu Soal dan Kartu Jawaban 
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LAMPIRAN 3. LEMBAR OBSERVASI SISWA 
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LAMPIRAN 4.  LEMBAR OBSERVASI GURU 
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LAMPIRAN 5. TABEL OBSERVASI GURU DAN SISWA 
No. 
 
 
Kegiatan yang di 
Observasi 
SIKLUS I SIKLUS II 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
1. Pengkondisian kelas 
sebelum memulai 
pembelajaran 
3 4 4 4 
2. Membimbing siswa 
berdoa sebelum 
pembelajaran dimulai 
4 4 4 4 
3. Memotivasi siswa 
untuk mengikuti 
pembelajaran dengan 
penuh semangat 
2 2 3 3 
4. Menyampaikan tujuan 
pembelajaran 
2 3 4 4 
5. Menyampaikan  materi 
pembelajaran 
4 4 4 4 
6. Menggunakan media 
pembelajaran 
2 4 4 4 
7. Kejelasan dalam 
menyampaikan 
langkah-langkah 
pembelajaran 
kooperatif tipe Make A 
Match 
3 3 4 4 
8. Membimbing siswa 
dalam pembentukan 
kelompok 
3 3 4 4 
9. Melaksanakan model 
pembelajaran 
kooperatif tipe Make A 
Match 
2 3 3 4 
10. Penggunaan waktu 
secara efisien selama 
pembelajaran 
3 3 3 3 
11. Membimbing siswa 
dalam menarik 
kesimpulan 
2 3 3 4 
12. Membimbing siswa 
dalam mengakhiri 
pembelajaran 
3 3 4 4 
Jumlah Skor 33 39 44 46 
Prosentase 68,75% 81,25% 91,67% 95,83% 
Rata-Rata 75% 93,75% 
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No. 
 
 
Kegiatan yang di 
Observasi 
SIKLUS I SIKLUS II 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
Pertemuan 
1 
Pertemuan 
2 
1. Sikap siswa ketika 
pelajaran akan dimulai 
1 2 3 3 
2. Suasana dan sikap 
siswa ketika berdoa 
4 4 4 4 
3. Semangat siswa saat 
guru memberikan 
motivasi belajar 
2 3 3 4 
4. Keseriusan selama 
memperhatikan 
penjelasan guru 
2 3 3 3 
5. Antusias siswa dalam 
penggunaan  
media pembelajaran 
4 4 4 4 
6. Keseriusan 
mendengarkan 
penjelasan guru 
mengenai langkah- 
langkah pembelajaran 
kooperatif tipe Make A 
Match 
1 2 3 3 
7. Mencari pasangan 
dalam model 
pembelajaran Make A 
Match 
2 3 3 4 
8. Keseriusan mengikuti 
pembelajaran 
menggunakan model 
Make A Match 
2 3 4 4 
9. Kerjasama dalam 
melakukan diskusi 
kelompok 
2 3 3 4 
10. Keberanian 
menyampaikan hasil 
diskusi 
2 2 3 4 
11. Keseriusan 
mengerjakan soal 
evaluasi 
2 3 3 4 
12. Ketertiban ketika 
pembelajaran berakhir 
4 4 4 4 
Jumlah Skor 28 36 40 45 
Prosentase 58,33% 75% 83,33% 93,75% 
Rata-Rata 66,67% 88,54% 
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LAMPIRAN 6.1 LEMBAR KERJA SISWA 
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LAMPIRAN 6.2 HASIL BELAJAR SISWA 
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LAMPIRAN 7.  
FOTO KEGIATAN PEMBELAJARAN 
1. Penyampaian dan penjelasan materi perkalian pecahan desimal oleh guru 
 
 
      
     
 
 
 
 
2. Siswa mempelajari materi perkalian pecahan desimal 
 
 
 
 
 
3. Siswa dibagi menjadi kelompok pertanyaan dan kelompok jawaban 
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4. Pembagian Kartu : Siswa kelompok pertanyaan mendapatkan kartu 
pertanyaan dan siswa kelompok jawaban mendapatkan kartu jawaban 
 
 
         
 
 
       
 
 
5. Siswa kelompok pertanyaan mengerjakan kartu pertanyaan yang 
diperolehnya masing-masing 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
205 
 
6. Siswa mulai mencari/mencocokkan kartu pasangan sesuai dengan kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban yang tepat 
 
 
 
 
 
 
7. Setelah menemukan pasangan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang 
cocok, siswa duduk bersama pasangannya 
 
 
 
 
 
 
8. Siswa berdiskusi dan kerjasama dalam kelompok 
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9. Setiap pasangan siswa melakukan presentasi menyampaikan hasil diskusi  
 
 
 
 
            
           
 
 
 
 
10. Konfirmasi guru terkait tentang kebenaran dan kecocokan pertanyaan dan 
jawaban dari pasangan yang presentasi 
 
 
 
 
       
11. Siswa mengerjakan soal evaluasi 
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LAMPIRAN 8. SURAT PENELITIAN  
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